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ABSTRAK

Wahyuddin. 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Model
Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) Pada Siswa Kelas VII 2 SMP Negeri
6 Moncongloe Kabupaten Maros. Skripsi Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing
oleh Dr. Hasaruddin Hafid, M.Ed. dan Andi Mulawakkan Firdaus, S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika
melalui model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) pada siswa kelas VII 2
SMP Negeri 6 Moncongloe Kabupaten Maros Tahun Pelajaran 2017/2018. Penelitian
ini mengacu pada tiga kriteria keefektifan pembelajaran yaitu tercapainya ketuntasan
belajar secara klasikal, aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran,
dan respon positif siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan model
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI).Jenis penelitian ini adalah penelitian
pra-eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen yaitu pada VII 2
SMP Negeri 6 Moncongloe Kabupaten Maros.

Desain penelitian yang digunakan adalah the One Group Pretest-Posttest design,
yaitu kelas eksperimen yang diberikan pretest sebelum diberikan perlakuan atau
treatment kemudian diberikan posttest. Satuan eksperimen dalam penelitian ini
adalah kelas VII 2 SMP Negeri 6 Moncongloe Kabupaten Maros sebanyak 33 orang
sebagai kelas uji coba untuk diterapkan model pembelajaran Problem Based
Instruction (PBI). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar
untuk mengukur hasil belajar setelah mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI), lembar observasi aktivitas siswa
untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, dan
angket respon siswa untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Problem Based Instruction
(PBI). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) skor rata-rata tes akhir (Posttest)
hasil belajar matematika siswa adalah 81,03 dengan standar deviasi 7,09. Dari hasil
tersebut diperoleh bahwa 33 siswa (90,9%) telah mencapai ketuntasan individu dan
ini berarti bahwa ketuntasan secara klasikal telah tercapai. (2) Rata-rata persentase
frekuensi aktivitas siswa mencapai kriteria efektif, yaitu 86,05%. (3) Angket respon
siswa menunjukkan bahwa respon siswa terhadap model pembelajaran Problem
Based Instruction (PBI) positif yakni 96,87%. Dari hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dalam
pembelajaran matematika efektif pada siswa kelas VII 2 SMP Negeri 6 Moncongloe
Kabupaten Maros.

Kata kunci: Efektivitas, Model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI)

vii



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji dan syukur atas izin dan petunjuk Allah Swt, sehingga
skripsi dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Model
Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) pada Siswa Kelas VII 2 SMP
Negeri 6 Moncongloe Kabupaten Maros” dapat diselesaikan sesuai dengan waktu
yang direncanakan.

Skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Hal ini disebabkan karena masih
kurangnya pengetahuan dan pengalaman penulis. Karena itu, penulis sangat
mengharapkan adanya kritik dan saran yang membangun sehingga kesempurnaan
skripsi ini dapat terwujud.

Ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan bantuannya
baik berupa moril maupun materil dalam penyelesaian skripsi ini mulai dari awal
sampai selesai. Ucapan terima kasih yang tak terhingga dan teristimewa untuk yang
penulis cintai dan mencintai penulis dengan sepenuh hati Ibunda Rasna dan
Ayahanda Nurdin atas segala pengorbanannya yang tak akan pernah bisa penulis
balas walaupun sampai titik peluh yang terakhir. Ucapan terima kasih kepada Dr.
Hasaruddin Hafid, M.Ed. selaku pembimbing | dan Andi Mulawakkan Firdaus,
S.Pd., M.Pd. selaku Pembimbing Il atas dorongan, petunjuk dan nasihat yang sangat
berharga dalam penyusunan skripsi ini. Tak lupa penulis ucapkan terima kasih yang
tulus dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada:

viii



10.

Dr. H. Abd. Rahman Rahim, SE., MM., selaku Rektor Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Erwin Akib., S.Pd., M.Pd., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.

Mukhlis, S.Pd., M.Pd., selaku ketua jurusan Pendidikan Matematika
Universitas Muhammadiyah Makassar.

Ma’rup, S.Pd., M.Pd., selaku sekretaris jurusan Pendidikan Matematika
Universitas Muhammadiyah Makassar.

Amri, S.Pd., MM, selaku ketua IKA Prodi Pendidikan Matematika
Universitas Muhammadiyah Makassar

Bapak dan Ibu dosen pada Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar yang
telah memberikan bekal dan ilmu pengetahuan selama penulis mengikuti
pendidikan.

Kepala SMP Negeri 6 Mocongloe Kab. Maros yang telah mengizinkan
penulis untuk melakukan penelitian.

Bapak dan Ibu guru serta staf SMP Negeri 6 Moncongloe Kab. Maros,
terkhusus kepada ibu Marlina, S.Pd., M.Pd. sebagai guru matematika di SMP
Negeri 6 Moncongloe Kab. Maros

Para Siswa SMP Negeri 6 Moncongloe Kab. Maros, terkhusus kepada siswa
kelas VI 2.

Seluruh keluargaku yang selalu memberi semangat dan doanya selama saya

menuntut ilmu.



11. Teman seperjuangan seluruh angkatan 2013 terkhusus Kelas A yang tidak
dapat disebutkan satu persatu, terima kasih atas kerjasama dan bantuan yang
diberikan selama menjalani perkuliahan, terima kasih atas kebersamaannya
selamaini.

12. Dan semua pihak yang telah memberikan bantuan yang tidak sempat
disebutkan satu persatu semoga menjadi ibadah dan mendapat imbalan dari-
Nya.

Tiada imbalan yang dapat diberikan oleh penulis, hanya kepada ALLAH
SWT penulis menyerahkan segalanya dan semoga bantuan yang diberikan selama ini
bernilai ibadah disisi-Nya Aamiin...

Makassar, Februari 2018

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ..ottt b i
LEMBAR PENGESAHAN ..o i
PERSETUJUAN PEMBIMBING ......cooooiiiiienee e ii
SURAT PERNYATAAN ..ottt iv
SURAT PERJANUJIIAN ..ottt et %
MOTTO DAN PERSEMBAHAN.........coooiiie e vi
ABSTRAK .o bbbt vii
KATA PENGANTAR ..ottt viii
DAFTAR IS e Xi
DAFTAR TABEL ..o e Xiii
DAFTAR GAMBAR ...ttt e Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt e XV
BAB | PENDAHULUAN
AL Latar Belakang ..o 1
B. Rumusan Masalah ..o 4
C. Tujuan Penelitian .........cccoeiiiiiiiieccece e 5
D. Manfaat PEnelitian ..........ccoovieiiiiiiie s 5
BAB 1 KAJIAN PUSTAKA, ..ottt 7
A. TINJauan PUSTAKA ..........coiiiiiiiiieie e 7
1. Efektivitas Pembelajaran.........cccccovieiiieiiic i 7
2. Problem Based Instruction (PBI) ........ccccoeviivieiie i 13
3. Pembelajaran Matematika ............ccccooviiniininii e, 16
B. MALEIT AJAI et 18
C. Hasil Penelitian yang Relevan...........cccccccoveiiiiiic e 23



D. Kerangka FIKIr.........cccooiiiiiiieiee e 25

E. HIpotesis PENEITAN .........coooviiiiiiic e 27
BAB 11l METODE PENELITIAN ..c.ooiiiiieeeese s 29
A.JeniS PeNelitian ... 29
B. Populasi dan Sampel ..........covoiiiiinieee 29
C. Desain Penelitian...........ccocvevieiiiiiice e 29
D. Definisi Operasional Variabel ...........cccoooiiiiiiiic 30
E. Prosedur Penelitian .........ccocoieiiiiiininsseeee s 31
F. Instrumen Penelitian ..........cccoeveiiiiiiniiineeeee s 32
G. Teknik pengumpulan data ..........ccccooeieieniniiieee e 32
H. Teknik AnalisiS Data...........cccerviieriieniiie e 33
I Indikator KeefeKtifan ..o 40
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN..............cceve.e. 42
AL HaSIH PENEITIAN ..o s 42
B. Pembahasan Hasil Penelitian ..........c.ccccoocviiiiiniiiiie e 53
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .....cooiiiie e 61
AL KESIMPUIAN.......coii e 61
B SAIaN.. ..o s 62
DAFTAR PUSTAKA .ttt ettt nae e 63
LAMPIRAN-LAMPIRAN

xii



Tabel

2.1
3.1
3.2
3.3
3.4
3.5
4.1

4.2

4.3

4.4

4.5

4.6

4.7

DAFTAR TABEL

Halaman

Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Masalah ......................... 15
Desain Penelitian .........ccovoiiiiii i 30
Konversi Nilai Tingkat Keterlaksanaan Mode Pembelajaran ...................... 34
Teknik Kategorisasi Standar Berdasarkan Depdiknas ............ccccoceeevviiennnnn 34
Koefisien Normalisasi Gain ...........cooeviiiiiiiiie e 36
Kategori Aspek AKIfititas SISWa ..........ccccveveieeii i 36
Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIl 2 SMP Negeri 6

Moncongloe Kabupaten Maros Sebelum Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based INStruction (PBI1) ........ccccoveiiiieieie e 43

Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika siswa
kelas VIl 6 SMP Negeri 6 Moncongloe Kabupaten Maros .............cc.cceeveeene 44

Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Sebelum model pembeljaran
Problem Based Instruction (PBI)..........cccooveiieiiiieiecce e 45

Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIl 2 SMP Negeri 6
Moncongloe Kabupaten Maros Setelah diterapkan model Pembelajaran
Problem Based INStruction (PBI1) .........ccccveiiiieiicie e 46

Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VIl 2 SMP Negeri 6 Moncongloe Kabupaten Maros .............. 47

Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setelah Pembelajaran Melalui
Model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) ..........ccccoovviiieienn, 48

Pencapaian  Keefektifan Pembelajaran Matematika Melaui  Model
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) .........ccccocovveiiiiiiiccicen, 57

Xiii



2.1

Kerangka Fikir

DAFTAR GAMBAR

Xiv



LAMPIRAN A

LAMPIRAN B

LAMPIRAN

LAMPIRAN

LAMPIRAN

LAMPIRAN

1
2
3

C
1
2
3
D
1
2
3
4
5
6
E
1
2
3
4
5
F
1
2

DAFTAR LAMPIRAN

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

Daftar Hadir Siswa

Daftar Nama-Nama Sekolah

Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Daftar Nilai

Instrumen Tes Hasil Belajar
Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran
Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Siswa

Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Instrumen Angket Respon Siswa

Daftar Nilai Tes hasil Belajar Siswa

Hasil Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran
Hasil Analisis Data Aktifitas Siswa

Hasil Analisis Data Respon Siswa

Hasil Analisis Data Tes Hasil Belajar

Analisis Deskriptif dan Inferensial (SPSS)

Lembar Jawaban Tes Hasil Belajar Siswa

Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Lembar Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Lembar Hasil Angket Respon Siswa

Lembar Kerja Siswa

Dokumentasi
Persuratan

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu masalah pendidikan yang menjadi prioritas untuk segera dicari
permasalahanya adalah masalah kualitas pendidikan, khususnya dalam proses
pembelajaran. Dari berbagai kondisi dan potensi yang ada, upaya yang dapat
dilakukan berkenaan dengan peningkatan kualitas pendidikan di sekolah adalah
mengembangkan pembelajaran yang beriorentasi pada peserta didik dan menfasilitasi
kebutuhan masyarakat akan pendidikan yang berkelanjutan.

Proses pembelajaran merupakan kegiatan utama dalam keseluruhan proses
pendidikan. Hal ini berarti bahwa pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung
pada bagaimana proses belajar mengajar dirancang dan dijalankan secara profesional.
Proses belajar mengajar selalu melibatkan dua pelaku aktif, yaitu guru dan siswa.
Guru sebagai pengajar diharapkan mampu menciptakan kondisi belajar yang
menyenangkan sedangkan peserta didik lebih semangat belajar dengan kondisi belajar
yang diciptakan guru.

Adapun hasil observasi di Sekolah SMP Negeri 6 Moncongloe Kabupaten
Maros pada bulan Oktober 2016 pada mata pelajaran matematika masih dalam
kategori rendah. proses pembelajaran yang tercipta dalam kelas cenderung
membosankan. Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk
mengembangkan proses berpikir akan tetapi hanya berpusat pada penghafalan teori

yang diajarkan tanpa mengetahui proses dari apa yang mereka pelajari, dan guru



dianggap kurang mampu menyesuaikan materi pembelajaran dengan metode yang
digunakan.

Rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa kelas VII 2 SMP Negeri 6
Moncongloe Kabupaten Maros tidak terlepas dari model pembelajaran yang dianggap
belum bisa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dan hasil belajar
siswa. Pembelajaran yang masih bersifat konvensional, guru mendominasi kelas
sehingga siswa menjadi pasif. Akibatnya sebagian besar siswa kurang mampu
menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dan bagaimana pengetahuan
tersebut akan dimanfaatkan atau diaplikasikan dalam situasi baru.

Salah satu model pembelajaran yang menuntut keaktifan siswa adalah
Problem Based Instruction. Problem Based Instruction (PBI) merupakan model
pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan siswa pada suatu pemecahan
masalah, yang bermaksud agar mereka dapat menyusun pengetahuan mereka sendiri
dari proses pemecahan yang dilakukan.

Dalam proses pembelajaran ini dapat membantu siswa mengembangkan cara
berfikir dan kemampuan memecahkan masalah yang akan digunakan sebagai konsep
dan dapat belajar lebih dewasa sehingga siswa itu lebih mandiri. Selain itu model
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) membiasakan siswa untuk berfikir
secara aktif dalam proses belajar mengajar karena penerapan model pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI) mengharuskan siswa untuk mengidentifikasikan
suatu masalah, mengumpulkan informasi, dan menggunakan informasi tersebut.
Sehingga siswa diharapkan mampu merumuskan hal yang ditanyakan dalam soal

menggunakan materi yang pernah diberikan sebelumnya.



Pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan yang harus dikuasai oleh
siswa. Pada umumnya siswa tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
matematika yang sifatnya rutin. Namun setelah diberikan soal pemecahan masalah,
siswa terkadang bingung dengan cara bagaimana harus menyelesaikan pemecahan
masalah matematika. Ada beberapa faktor yang menyebabkan siswa kesulitan
memcahkan masalah yang diberikan oleh guru, diataranya yaitu ketidakmampuan
membaca masalah, kurangnya pemahaman terhadap masalah yang muncul dan masih
banyak lagi. Selain faktor siswa faktor guru juga menjadi salah satu hal yang paling
mendasar dalam kesulitan siswa memcahkan masalah, diantaranya yaitu strategi
pembelajaran yang digunakan kurang tepat.

Berdasarkan Hasil penelitian Ropi Darmana Dkk. 2012 pada siswa kelas V
Tahun Pelajaran 2012/2013 di SD di gugus IV Kecamatan Bulelen menemukan
bahwa: 1) skor kemampuan pemecahan masalah pembelajaran Matematika pada
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional cenderung rendah, dengan mean
15,92, 2) sedangkan skor kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran
Matematika pada siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif
Problem-Based Instruction lebih tinggi, dengan mean 24,35, 3). Jadi perbedaan yang
signifikan pada kemampuan pemecahan masalah antara kelompok siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran Problem-Based Instruction dengan
kelompok siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional, dengan
thitung > ttabel (thitung = 3,35 > ttabel = 1,671).

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Hasnimawati 2010 di kelas XI IPA

SMA Negeri Curio Kec. Curio Kab. Enrekang Tahun Ajaran 2010/2011 bahwa



model Problem Based Instruction (pembelajaran berbasis masalah) mampu
meningkatkan hasil belajar matematika, yang ditandai dengan meningkatnya skor
rata-rata hasil belajar matematika siswa. Dari hasil belajar siswa yang diajar dengan
menggunakan pembelajaran konvensional diperoleh skor rata-rata adalah 57,545
dengan skor ideal 100 dan standar deviasinya adalah 14,597 sehingga berada dalam
kategori sangat rendah. Setelah model pembelajaran berbasis masalah diterapkan
maka skor rata-rata hasil belajar matematika siswa meningkat menjadi 60,091 dengan
skor ideal 100 dan standar deviasinya adalah 14,662 sehingga berada dalam kategori
sedang.

Berdasarkan uraian di atas maka, penulis mengangkat penelitian dengan judul
*“ Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Model Pembelajaran Problem Based
Instruction (PBI) pada Siswa Kelas VII 2 SMP Negeri 6 Moncongloe Kabupaten

Maros”.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah Apakah Pembelajaran Matematika Melalui
Model Problem Based Instruction (PBI) Efektif Diterapkan Pada Siswa Kelas VII 2
SMP Negeri 6 Moncongloe Kabupaten Maros?
Indikator keefektifan pembelajaran matematika yaitu:
1. Hasil belajar matematika siswa
2. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika

3. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika.



C. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut tujuan yang ingin dicapai dalam
pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
Matematika melalui penerapan model Problem Based Instruction (PBI) Efektif
Diterapkan Pada Siswa Kelas VII 2 SMP Negeri 6 Moncongloe Kabupaten Maros
ditinjau dari indikator keefektivan pembelajaran Matematika, yaitu:
1. Hasil belajar matematika siswa
2. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika
3. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :
1. Bagi Guru
Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi guru bidang studi
matematika kelas VII 2 SMP Negeri 6 Moncongloe Kabupaten Maros tentang
suatu pembelajaran dalam upaya meningkatkan hasil belajar khususnya materi
pembelajaran matematika.
2. Bagi Siswa
a. Agar dapat menggali potensi belajar, membangun sikap positif, motivasi, dan
menumbuhkan kepercayaan diri siswa
b. Dapat dijadikan sebagai pengalaman bagi siswa mengenai adanya model

pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Intruction)



3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan pada peningkatan proses
belajar mengajar siswa kelas VII 2 SMP Negeri 6 Moncongloe Kabupaten Maros

4. Bagi Pembaca
Dapat menambah informasi sehingga pembaca mengetahui model
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Instruction) dan sebagai bahan
perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan hasil

penelitian ini di bidang yang sama



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari kata efektif yang menurut kamus besar bahasa
Indonesia berarti keberhasilan, manjur, atau mujarab. Jadi keefektifan pengajaran
mengandung pengertian keberhasilan pengajaran dalam proses belajar untuk
meningkatkan pencapaian hasil belajar.

Pengertian efektivitas menurut Hidayat adalah suatau ukuran yang
menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai
(wiludjeng, 2000 : 7). Menurut Sandiman keefektifan pembelajaran adalah hasil
guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar. (Trianto,
2009:20).

Menurut Ravianto (dalam Zainal 2012), pengertian efektivitas adalah seberapa
baik pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana orang menghasilkan keluaran sesuai
dengan yang diharapkan.Ini berarti bahwa apabila suatu pekerjaan dapat diselesaikan
dengan perencanaan, baik dalam waktu, biaya mau pun mutunya, maka dapat
dikatakan efektif.

Keefektifan pembelajaran adalah keberhasilan yang diperoleh setelah
pelaksanaan proses belajar mengajar yang dilaksanakan melalui upaya guru untuk

membantu para siswa agar bisa belajar dengan baik.



Menurut Martoyono (2002 : 4) mendefenisikan efektivitas sebagai suatu
kondisi atau keadaan dimana dalam memilih tujuan yang hendak dicapai dan sarana
atau peralatan yang digunakan, disertai dengan kemampuan yang dimiliki adalah
tepat, sehingga tujuan yang diinginkan c 7 dicapai dengan hasil yang memuaskan.

Menurut Soemosasmito (Trianto, 2009: 20) suatu pembelajaran dikatakan
efektif apabila memenuhi persyaratan utama keefektifan pengajaran, yaitu:

1. Presentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap KBM

2. Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi di antara siswa.

3. Ketetapan antara kandungan materi ajar dengan kemampuan siswa (orientasi
keberhasilan belajar) diutamakan.

4. Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif.

Efektivitas berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya
tujuan, ketepatan waktu. Efektivitas biasa juga berhubungan dengan perbandingan
antara tingkat pencapaian tujuan dengan rencana yang telah disusun sebelumnya atau
perbandingan hasil nyata dengan hasil yang direncanakan. Indikator efektif yang
diuraikan di atas untuk poin 1 dan 2 diperoleh dari data hasil observasi selama
pembelajaran berlangsung dan untuk poin ke 3 diperoleh dari data hasil belajar siswa
setelah tes. Jadi efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sejauh mana
pembelajaran  Problem Based Instruction (PBI) pada pembelajaran matematika
dapat mencapai sasaran yang telah direncanakan.

Berdasarkan pengertian di atas, keefektifan dapat dipandang suatu pencapaian

sasaran yang dikehendaki atau ditargetkan, secara khusus dalam pengajaran yang



dimaksud dapat ditunjukkan melalui sejumlah indikator. Misalnya penguasaan bahan
pengajaran dan tingkat penguasaan siswa serta hasil belajar setelah melalui proses
pengajaran itu. Adapaun indikator Efektivitas dalam pembelajaran adalah:

a. Hasil Belajar Matematika Siswa

Hasil belajar merupakan suatu ukuran berhasil atau tidaknya seorang siswa
dalam proses belajar mengajar. Hasil belajar adalah istilah untuk menunjukkan
tingkat keberhasilan yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan tertentu, hasil
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi belajar dan mengajar.

Menurut Suprijono (2009 : 5) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Kemudian
menurut Bloom (dalam Suprijono, 2009: 6) bahwa hasil belajar mencakup
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sedangkan menurut soedijarto

(Nurfaisah, 2006 : 18) memberikan pengertian hasil belajar sebagai berikut :

Hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh pelajar dalam
mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang
diterapkan. Hasil belajar dalam hal ini meliputi wawasan kognitif, afektif dan
kecakapan belajar seorang pelajar.

Oemar Hamalik (1997:120) menyatakan bahwa:

Hasil belajar adalah keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan

informasi) pengelolaan, penafsiran dan pertimbangan untuk membuat

keputusan tentang tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah

melakukan kegiatan belajar dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah

ditetapkan.

Untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang belajar, sudah tentu memiliki
ukuran,. Dalam mengukur hasil belajar, maka dapat diketahui tingkat penguasaan

materi pelajaran yang diajarkan . Jadi, hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh
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siswa setelah melakukan kegiatan belajar, dimana hasil tersebut merupakan
gambaran.

Dengan demikian untuk mengetahui untuk mengetahui hasil belajar yang
dicapai oleh siswa diadakan penilian. Penilaian dapat diadakan setiap saat selama
kegiatan berlangsung dapat juga diadakan setelah siswa telah menyelesaikan suatau
program pembelajaran dalam waktu tertentu.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan hasil belajar
matematika dalam tulisan ini adalah tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai
bahan pembelajaran matematika setelah mengikuti proses pembelajaran.

Hasil belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah mencapai ketuntasan
individual, yakni siswa telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan. . Jadi, dalam penelitian ini seseorang
siswa dikatakan tuntas belajar apabila telah memenuhi nilai KKM yakni 75,
sedangkan ketuntasan klasikal yakni 80% siswa memperoleh nilai 75. Menurut
Sudjana (dalam Asep Jihad & Abdul Haris, 2013: 15) hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya.

b. Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran Matematika

Aktivitas belajar matematika adalah proses komunikasi antara siswa dan guru
dalam lingkungan kelas baik proses akibat dari hasil interaksi siswa dengan guru atau
siswa degan siswa sehingga menghasilkan perubahan akademik, sikap, tingkah laku,
dan keterampilan yang akan diamati melalui perhatian siswa, kesungguhan siswa,

kedisiplinan siswa, keterampilan siswa dalam bertanya/menjawab.
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Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses
belajar mengajar, dimana kegiatan yang dimaksudkan adalah kegiatan yang mengarah
ke pembelajaran, seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas,
menjawab pertanyaan guru, bekerja sama dengan siswa lain, serta
bertangggungjawab terhadap tugas yang diberikan. Aktivitas siswa dalam
pembelajaran bisa positif maupun negatif, aktifitas siswa yang positif misalnya;
mengajukan pendapat atau gagasan, mengerjakan tugas atau soal, komunikasi dengan
guru secara aktif dalam pembelajaran dan komunikasi dengan sesama siswa sehingga
dapat ,memcahkan suatu masalah yang dihadapi, sedangkan aktivitas siswa yang
negatif, misalnya mengganggu sesama siswa pada saat proses belajar mengajar
dikelas, melakukan kegiatan lain yang tidak sesuai dengan pelajaran yang sedang
diajarkan oleh guru.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti dapat ,menyimpulkan bahwa aktivitas
siswa pada penelitian ini merupakn peran siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung melalui model Problem Basen Instruction (PBI) sehingga tercipta
lingkungan belajar yang lancer dan kondusif.

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan dengan
sekurang-kurangnya 75 % siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran baik
aktivitas yang bersifat fisik maupun mental
c. Respon Siswa terhadap Pembelajaran Matematika

Angket respon siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai

pembelajaran yang digunakan. Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap



12

pelaksanaan pembelajaran matematika setelah model Problem Based Instruction
(PBI) diterapkan pada siswa (Latif, 2012: 13).

Pada penelitian ini, respon siswa yang dimaksud adalah tanggapan dan
komentar siswa tentang aspek-aspek pembelajaran meliputi; materi pelajaran, buku
siswa, tugas mandiri/kuis, suasana belajar di kelas, dan cara menyajikan materi oleh
guru, tanggapan siswa jika pokok bahasan berikutnya atau pada pertemuan
selanjutnya diajarkan dengan menggunakan model Problem Based Instruction (PBI),
Kegiatan menulis yang ditugaskan guru, serta komentar mengenai keterbacaan
bahasan dan penampilan buku siswa.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa respon siswa pada penelitian ini
adalah tanggapan siswa tentang pelaksanaan atau penerapan model Problem Based
Instruction (PBI).

Respon dikatakan posistif apabila tanggapan siswa terhadap aspek yang
ditanggapi positif. Kriteria yang diterapkan dalam penelitian iniadalah sekurang-
kurangnya 75% siswa yang memberikan respon positif terhadap jumlah aspek yang
ditanyakan.

d. Kemampuan Guru dalam Mengelolah Pembelajaran

Guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil pelaksanaan dari
pembelajaran yang telah diterapkan, sebab guru adalah pengajar di kelas. Untuk
keperluan tugas guru sebagai pengajar, maka kemampuan guru yang banyak
hubungannya dengan usaha meningkatkan  proses pembelajaran dapat

dikelompokkan dalam empat kemampuan yaitu:
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1.Merencanakan program belajar mengajar

2.Melaksanakan dan memimpin/mengelolah proses belajar mengajar

3.Menilai kemajuan proses belajar mengajar

4.Menguasai bahan pelajaran dalam pengertian menguasai bidang studi atau
mata pelajaran yang dipegangnya.

Dari uraian di atas , dapat disimpulkan bahwa sanagat berpengaruh dalam
meningkatkan proses pembelajaran didalam kelas.

Kriteria keberhasilan untuk mengukur kemampuan guru dalam mengelolah
pembelajaran setelah diterapkan model Problem Based Instruction(PBI) > 75%.

2. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Instruction)

Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Intsruction)
merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan
yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan
penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata. Pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Instruction ) melibatkan siswa dalam penyelidikan pilihan sendiri
yang memungkinkan mereka menginterpretasikan dan menjelaskan fenomena dunia
nyata dan membangun pemahamannya tentang fenomena itu.

Boud dan feletti (1997) mengemukakan bahbwa Pembelajaran Berbasis
Masalah (Problem Based Instruction) adala inovasi yang paling signifikan dalam
pendidikan. Margetson (1994) mengemukakan bahwa kurikulum Berbasis Masalah
(Problem Based Instruction) membantu dalam pola fikir yang terbuka, reflektif, kritis

dan belajar aktif.
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Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan penggunaan berbagai macam
kecerdasan yang diperlukanuntuk melakukan konfrotasi terhadap tantangan dunia
nyata, kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan kopleksitas yang
ada (Tan, 2000)

Menurut Arends (dalam Trianto, 2007 : 68) bahwa:

Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaran

dimana siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud untuk

menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan
keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan
percayaan diri.

Pembelajaran berbasis masalah tidak dirancang untuk membantu guru
memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa. Pembelajaran berbasis
masalah dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan
berpikir, pemecahan masalah dan keterampilan intelektual.

Menurut Ibrahim dan Nur (dalam Trianto, 2010:97) di dalam kelas berbasis
masalah berbeda dengan kelas tradisional. Peran guru di dalam kelas berbasis
masalah antara lain sebagai berikut:

1. Mengajukan masalah atau mengorentasikan siswa kepada masalah autentik,
yaitu masalah kehidupan nyata sehari-hari.

2. Menfasilitasi/membimbing penyelidikan misalnya melakukan pengamatan
atau melakukan eksprimen/percobaan.

3. Menfasilitasi dialong siswa

4. Mendukung belajar siswa
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Pada dasarnya, Problem Based Instruction (PBI) diawali dengan aktivitas
peserta didik untuk menyelesaikan masalah nyata yang ditentukan atau disepakati.
Proses Penyelesaian masalah tersebut berimplikasi pada terbentuknya keterampilan
peserta didik dalam menyelesaikan masalah dan berfikir kritis serta sekaligus
membentuk pengetahuan baru. Proses tersebut dilakukan dalam tahapan-tahapan atau

sintaks pembelajaran yang disajikan pada table 2.1 berikut.

Table 2.1. Langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah

Fase

Tingkah Laku Guru

Fase 1
Mengorientasikan
peserta didik
terhadap masalah

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan
sarana atau logistic yang dibutuhkan. Guru
memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam
aktivitas pemecahan masalah nyata ang dipilih
atau ditentukan.

Fase 2
Mengorganisasi
peserta didik untuk
belajar

Guru membantu peserta didik mendefisiniskan
dan mengorganisasi tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah yang sudah
diorientasikan pada tahap sebelumnya.

Fase 3 Guru  mendorong peserta didik untuk
Membimbing mengumpulkan informasi yang sesuai dan
penyelidikan melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan
individual maupun kejelasan yang diperlukan untuk
kelompok menyelesaikan masalah.

Fase 4 Guru membantu peserta didik untuk berbagi
Mengembangkan tugas dan merencanakan atau karya yang

dan menyajikan
hasil karya

sesuai sebagai haasil pemecahan masalah
dalam bentuk laporan , video, atau model.
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Fase 5 Guru  membantu peserta didik untuk
Menganalisa dan melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
mengevaluasi proses pemecahan masalah yang dilakukan
proses pemecahan

masalah

sumber:Muhammad Fathurrohman, M.Pd.lI (AR-RUZZ MEDIA, 2015)

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem
Based Instruction (PBI) dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan
berfikir, pemecahan masalah dan keterampilan intelektual. Model pembelajaran ini
juga ini didasarkan pada banyaknya masalah yang membutuhkan penyelidikan
autentik.

3. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa
agar program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal (Suherman, 2001: 7).
Hal ini senada juga dinyatakan oleh Sudjana (1989) bahwa pembelajaran adalah
proses yang diatur sedemikian rupa menurut langkah tertentu agar pelaksanaannya
mencapai hasil yang memuaskan.

AECT, 1986 (dalam Haling, 2007:14) Pembelajaran adalah suatu proses
dimana lingkungan seseorang secara segaja dikelola untuk memungkinkan terjadinya
belajar pada diri pembelajar. Winataputra, 2001 (dalam Haling :2007:14)
mengemukakan bahwa pembelajaran adalah prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu.
Sementara Haling, (2007:14) mengemukakan bahwa pembelajaran pada dasarnya

merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara terencanakan pada setiap tahapan
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yaitu: perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran, serta pemberian tindak
lanjut

Menurut Trianto (2009: 17) bahwa:

Pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta

didik, dimana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan

terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya .

Pembelajaran matematika menurut pandangan konstruktivistik adalah
membantu siswa untuk membangun konsep-konsep / prinsip-prinsip matematika
dengan kemampuannya sendiri melalui proses internalisasi, sehingga konsep / prinsip
itu terbangun kembali. Ciri-ciri pembelajaran matematika sesuai dengan pandangan
konstruktivistik antara lain (1) siswa terlibat aktif dalam belajarnya, (2) informasi
baru harus dikaitkan dengan informasi lain sehingga menyatu dengan skemata
(jaringan konsep) yang dimiliki siswa, dan (3) orientasi pembelajaran adalah
investigasi dan penemuan yang pada dasarnya adalah pemecahan masalah untuk
mendesain lingkungan belajar yang konstruktivistis.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika

adalah proses, cara, perbuatan yang diatur sedemikian rupa sehingga tercipta

hubungan timbal balik antara guru dan siswa untuk tujuan tertentu.
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B. Materi Ajar
e HIMPUNAN

1. Pengertian Himpunan

Secara sederhana, himpunan artinya kumpulan benda (objek). Sedangkan
dalam dunia matematika himpunan didefiniskan sebagai suatu kumpulan benda
(objek) tertentu dengan batasan yang jelas, sehingga dengan tepat dapat diketahui
objek yang termasuk himpunan dan yang tidak termasuk dalam himpunan tersebut.

Contoh yang termasuk himpunan adalah kumpulan hewan berkaki dua. Kita
ketahui kumpulan hewan berkaki dua antara lain ayam, itik, burung pipit dan pinguin.
Jadi, kumpulan hewan berkaki dua adalah suatu himpunan, karena setiap hewan yang
memiliki kaki dua, maka hewan tersebut pasti termasuk dalam kumpulan tersebut.

2. Notasi Himpunan

Dalam dunia matematika, suatu himpunan dilambangkan dengan huruf
kapital, misalnya A, B, C, D, ..., Z. Adapun benda atau objek yang termasuk dalam
himpunan tersebut ditulis dengan menggunakan pasangan kurung kurawal dan
dipisah dengan tanda koma {...}, misalnya:

a. A adalah himpunan nama hari yang dimulai dengan huruf S, maka dapat
dinyatakan dengan A = {Senin, Selasa, Sabtu}.

b. B adalah himpunan bilangan prima kurang dari 12, maka dapat dinyatakan
dengan B ={2, 3,5, 7, 11}.

c. C adalah himpunan bilangan ganjil antara 1 dan 10, maka dapat dinyatakan

dengan C ={3, 5, 7, 9}.
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d. Z adalah himpunan nama bulan yang memiliki umur 30 hari, maka dapat
dinyatakan dengan Z ={April , Juni, September, November}

5. X adalah himpunan huruf vokal, maka dapat dinyatakan dengan X ={a, i, u, e,

o}

3. Penyajian Himpunan

a. Dengan kata-kata.
Dengan cara menyebutkan semua syarat/sifat keanggotaannya. Contoh:
1. P adalah himpunan bilangan prima antara 10 dan 40, ditulis P = {bilangan
prima antara 10 dan 40}.
2. Y adalah nama bulan yang diawali dengan huruf J, ditulis Y = {nama bulan
yang diawali dengan huruf J}

b. Dengan notasi pembentuk himpunan.
Sama seperti menyatakan himpunan dengan kata-kata, pada cara ini disebutkan
semua syarat/sifat keanggotannya. Namun, anggota himpunan dinyatakan dengan
suatu peubah. Peubah yang biasa digunakan adalah
X atau y.
Contoh:
P = {bilangan prima antara 10 dan 40}.
Dengan notasi pembentuk himpunan, ditulis P = {10 < x < 40, x e bilangan
prima}.

c. Dengan mendaftar anggota-anggotanya.
Dengan cara menyebutkan anggota-anggotanya, menuliskannya dengan
menggunakan kurung kurawal, dan anggota-anggotanya dipisahkan dengan tanda
koma.
Contoh:
P adalah himpunan bilangan prima antara 10 dan 40, ditulis P = {11, 13, 17, 19,
23,29, 31, 37}

4. Kardinalitas Himpunan
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Kardinalitas adalah bilangan yang menyatakan banyaknya anggota dari suatu
himpunan dan dinotasikan dengan n(A). Kardinalitas Himpunan hanya untuk
himpunan berhingga.

Contoh :

A=1{24,6810}

B={1,3,57,....,27,29}

Banyak anggota A adalah 6,dinotasikan dengan n(A) =6

Banyak anggota B adalah 15, dinotasikan dengan n(B) = 15
5. Himpunan Kosong dan Himpunan Semesta
a. Himpunan Kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai anggota dan

dinotasikan dengn { } atau @

Contoh:

Himpunan bilangan ganjil habis dibagi 2.
b. Himpunan Semesta adalah Himpunan yang memuat semua anggota atau objek

himpunan yang dibicarakan.

Contoh:

A=1{2357}

Himpunan Semesta yang mungkin dari himpunan A adalah

S = {Bilangan Prima}

S = {Bilangan Asli}

S = {Bilangan Cacah}

6. Himpunan Bagian

Agar kalian dapat memahami mengenai himpunan bagian, perhatikan himpunan-
himpunan berikut.
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A={1, 2,3}
B ={4,5,6}
Cc={1,2 3 4,6}

Berdasarkan ketiga himpunan di atas, tampak bahwa setiap anggota himpunan A,
yaitu 1, 2, 3 juga menjadi anggota himpunan C. Dalam hal ini dikatakan bahwa
himpunan A merupakan himpunan bagian dari C, ditulis A< C atau C-A. Jadi

himpunan X merupakan himpunan bagian Z, jika setiap anggota X juga menjadi

anggota Z dan dinotasikan X Z atau Z- X
Sekarang perhatikan himpunan B dan himpunan C.

B={4,5,6}

C={1,23,45}

Tampak bahwa tidak setiap anggota B menjadi anggota C, karena 6 C. Dikatakan
bahwa B bukan merupakan himpunan bagian dari C, ditulis BZC. (BZC dibaca: B
bukan himpunan bagian dari C). Jadi, himpunan X bukan merupakan himpunan
bagian Z, jika terdapat anggota X yang bukan anggota Z, dan dinotasikan XZZ.
Contoh:
Untuk memahami himpunan bagian, perhatikanlah himpunan berikut ini.
S = {semua siswa kelas VII di sekolahmu}
A = {semua siswa kelas VIIA di kelasmu}
B = {semua siswa perempuan VIIA di kelasmu}
C = {semua siswa laki-laki VIIA di kelasmu}
Dari contoh di atas diperoleh keterangan sebagai berikut:
a. Himpunan B dan C merupakan himpunan bagian dari himpunan A
karena setiap anggota himpunan B dan C merupakan anggota
himpunan A.
b. Himpunan A merupakan himpunan bagian dari himpunan S karena

setiap anggota himpunan A merupakan anggota himpunan S.


https://1.bp.blogspot.com/-re0Ez7hMoIQ/UMqEE72FGuI/AAAAAAAADB0/tfMNGwqhxNI/s1600/himpunan+bagian.png
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c. Himpunan B bukan merupakan himpunan bagian dari himpuna C
begitu juga sebaliknya, karena tidak ada anggota himpunan B yang
merupakan anggota himpunan C dan sebaliknya.

7. Diagram Venn

Agar dapat memahami cara menyajikan himpunan dalam diagram Venn,
pelajari uraian berikut.

Diketahui:

$={0,1,2,3,4,..9}

P={0,1,2, 3,4} dan

Q={506,7}
Himpunan S = {0, 1, 2, 3, 4, ..., 9} adalah himpunan semesta (semesta pembicaraan).
Dalam diagram Venn, himpunan semesta dinotasikan dengan S berada di pojok Kiri.

Perhatikan himpunan P dan Q. Karena tidak ada anggota persekutuan antara P
dan Q, maka PAQ = { }. Jadi, dapat dikatakan bahwa kedua himpunan saling lepas.
Dalam hal ini, kurva yang dibatasi oleh himpunan P dan Q saling terpisah.

Selanjutnya, anggota-anggota himpunan P diletakkan pada kurva P,
sedangkan anggota-anggota himpunan Q diletakkan pada kurva Q. Anggota
himpunan S yang tidak menjadi anggota himpunan P dan Q diletakkan di luar kurva P

dan Q. Diagram Venn-nya seperti Gambar di bawah ini.

y P Q

«9 L3
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Contoh:

Diketahui S = {1, 2, 3, .., 10} adalah himpunan semesta (semesta
pembicaraan), A = {1, 2, 3, 4, 5}, dan B = {bilangan genap kurang dari 12}.
Gambarlah dalam diagram Venn ketiga himpunan tersebut.

Penyelesaian:
Diketahui:
S={1,23,..,10}
A={1,234,5}
B={2 4,68, 10}

Berdasarkan himpunan A dan B, dapat diketahui bahwa AAB = {2, 4}.
Perhatikan bahwa himpunan A dan B saling berpotongan. (Mengapa?) Dalam
diagram Venn, irisan dua himpunan harus dinyatakan dalam satu kurva (himpunan A
dan B dibuat berpotongan). Adapun bilangan yang lain diletakkan pada kurva

masing-masing. Diagram Venn-nya sebagai berikut.

S/ & B

o7

*9

C. Hasil Penelitian Yang Relevan
Adapun hasil penelitian yang relevan sebagai berikut:

1. Kiki Syarli Wahyuni dkk. 2012 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan dan pengembangan kemampuan pemecahan masalah siswa setelah
menerapkan model PBI. Itu adalah penelitian pra-eksperimen dengan One Group

Pretest-Postest Design. Sampel diambil secara purposive sampling dan yang


https://1.bp.blogspot.com/-CpRg4Ih81dY/UOMKA5WjOGI/AAAAAAAAEns/xQRiUD-nnyQ/s1600/diagram+venn1.png
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dipilih adalah siswa kelas X.4 SMAN 3 Padang. Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa penerapan model PBI meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah. Dari perhitungan data diketahui bahwa t hitung = 5, 62>
ttabel = 1, 74 maka Ho ditolak. Artinya, kemampuan pemecahan masalah siswa
meningkat setelah menerapkan model PBI dalam proses pembelajaran.

. Ropi Darmana Dkk. 2012. Pada siswa kelas V Tahun Pelajaran 2012/2013 di SD
di gugus IV Kecamatan Bulelen menemukan bahwa: 1) skor kemampuan
pemecahan masalah pembelajaran Matematika pada siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional cenderung rendah, dengan mean 15,92, 2) sedangkan
skor kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran Matematika pada
siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif Problem-Based
Instruction lebih tinggi, dengan mean 24,35, 3). Jadi perbedaan yang signifikan
pada kemampuan pemecahan masalah antara kelompok siswa yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran Problem-Based Instruction dengan kelompok siswa
yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional, dengan thitung > ttabel
(thitung = 3,35 > ttabel = 1,671).

Hasnimawati. 2010. Di kelas X1 IPA SMA Negeri Curio Kec. Curio Kab.
Enrekang Tahun Ajaran 2010/2011 bahwa model Problem Based Instruction
(pembelajaran berbasis masalah) mampu meningkatkan hasil belajar matematika,
yang ditandai dengan meningkatnya skor rata-rata hasil belajar matematika siswa.
Dari hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran
konvensional diperoleh skor rata-rata adalah 57,545 dengan skor ideal 100 dan

standar deviasinya adalah 14,597 sehingga berada dalam kategori sangat rendah.
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Setelah model pembelajaran berbasis masalah diterapkan maka skor rata-rata hasil
belajar matematika siswa meningkat menjadi 60,091 dengan skor ideal 100 dan

standar deviasinya adalah 14,662 sehingga berada dalam kategori sedang.

D. Kerangka Pikir

Tujuan pemelajaran matematika dapat dicapai melalui kegiatan pembelajaran.
akan tetapi proses pembelajaran tidak selalu efektif. Sebagaimana dari hasil
pengamatan pada bulan oktober 2016 tentang proses pembelajaran dikelas VII 2 SMP
Negeri 6 Moncongloe Kabupaten Maros masih cenderung membosankan karena
siswa kurang didorong untuk mengembangkan proses berfikir tapi hanya berfokus
pada penghafalan teori yang diajarkan tanpa megetahui proses dari apa yang mereka
pelajari.

Disamping itu, pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Instruction)
mampu mengajak anak untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Siswa
menyiapkan diri untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir melalui inquiri. dan
mendefinisikan suatu objek dengan kemampuannya sendiri. Untuk memenuhi
tuntutan kurikulum, pembelajaran berbasis masalah (Poblem Based Instruction)
dipandang sebagai model pembelajaran yang dapat memberikan hasil belajar yang
efektif.

Maka yang menjadi indikator evektifitas pembelajaran ditinjau dari beberapa
aspek, vyaitu: ketuntasan hasil belajar, aktivitas siswa, dan respon siswa. Maka
diharapkan setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based Instruction

kemampuan dan kemampuan dan keterampilan siswa akan lebih baik



Gambar 2.1 Kerangka Fikir
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E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan masalah, tinjauan pustaka serta kerangka pikir di atas, maka

dalam penelitian ini diajukan hipotesis mayor dan minor. Sebagai berikut:
1. Hipotesis Mayor

“Pembelajaran Matematika melalui model Problem Based Instruction (PBI)

efektif diterapkan pada siswa kelas VII 2 SMP Negeri 6 Moncongloe Kabupaten

Maros”.

N

. Hipotesis Minor

a. Hasil Belajar
1. Hasil belajar siswa setelah diajar dengan model Problem Based Instruction
(PBI) mencapai nilai KKM 75.
Ho: u<74,9 melawan Hy : u> 74,9
Keterangan:j =Parameter hasil belajar matematika siswa
2. Proporsi Ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan model Problem

Based Instruction (PBI) lebih dari 79,9% dengan ketuntasan klasikal minimal

80%.

Ho: w < 79,9% melawan H; : & >79,9%

Keterangan:
© = Proporsi siswa yang tuntas

3. Peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan metode

Problem Based Instruction(PBI) lebih besar dari 0,29 (minimal dalam

kategori sedang)
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Ho: ug < 0,29melawanHy: pg > 0,29
Keterangan:
ug = Parameter peningkatan hasil belajar matematika
b. Aktivitas siswa
Persentase rata-rata aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran
matematika melalui model Problem Based Instruction (PBI) minimal 75%.
Ho : ®© < 74,9% melawan Hy : © >74,9%
Keterangan:
7 = Parameter aktivitas siswa
c. Respon siswa
Persentase rata — rata respon positif siswa setelah diterapkan model Problem
Based Instruction (PBI) = 75 %.
Ho : © < 74,9% melawan H; : 7 >74,9%
Keterangan:

n = Parameter respon siswa



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian Pra-eksperimen yang melibatkan satu kelas
sebagai kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan model
Problem Based Intruction (PBI) dalam pembelajaran matematika pada Kelas VII 2
SMP Negeri 6 Moncongloe Kabupaten Maros.
B. Populasi dan Sampel

Adapun populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 2 SMP
Negeri 6 Moncongloe Kabupaten Maros pada tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri
dari satu kelas. Semua anggota populasi dijadikan responden peneliti (Sampel Jenuh).

Pemilihan satuan eksperimen dengan cara Non Random Sampling dilakukan
dengan memilih satu kelas sebagai kelas eksperimen. Sehingga terpilih Kelas VII 2
SMP Negeri 6 Moncongloe Kabupaten Maros.
C. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain “The one Group Pretest-postest

Design”.Desain ini digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan satu kelas yaitu
kelas eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya kelas pembanding, namun diberi

tes awal dan tes akhir disamping perlakuan.

29
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Untuk lebih jelasnya desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai
berikut

Tabel 3.1 desain penelitian

Pretest Treatment Posttest
01 X 0,
Sumber : Sugiyono (2011:74)

Keterangan :
O1: Nilai pretest sebelum diterapkan model Problem Based Instruction (PBI)
O,: Nilai posttest setelah diterapkan model Problem Based Instruction (PBI)
X: Perlakuan (Treatment)
D. Definisi Operasional Variabel
Efektifitas Pembelajaran matematika dengan menggunakan model Problem
Based Instruction (pembelajaran berbasis masalah) didefinisikan sebagai suatu model
pembelajaran dimana siswa mengembangkan kemampuan berpikir dan pemecahan
suatu masalah.

Ada 3 indikator keefektifan yaitu :

1. Hasil Belajar Matenmatika siswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah nilai yang diperoleh siswa dari tes (Pretest) yang diberikan
sebelum proses pembelajaran matematika melalui model Problem Based
Instruction (PBI) dan tes (Posttest) yang diberikan setelah melalui prose

pembelajaran melalui model Problem Based Instruction (PBI).
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2. Aktifitas siswa merupakan peran siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung melalui model Problem Basen Instruction (PBI) sehingga
tercipta lingkungan belajar yang lancer dan kondusif.

3. Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran
matematika setelah model Problem Based Instruction (PBI) diterapkan.
Angket respon siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai

pembelajaran yang digunakan.

E. Prosedur Penelitian

Setelah menetapkan sampel penelitian maka pelaksanaan eksperimen

dilaksanakan sebagai berikut:

1.

Tahap persiapan
Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Membuat LKS.
Membuat lembar observasi aktivitas guru dalam mengolah pembelajaran.
Membuat lembar observasi aktivitas belajar siswa.
Membuat angket respon siswa dalam pembelajaran.

Membuat tes hasil belajar dalam bentuk essay.

2. Tahap pelaksanaan

Memberikan pretest kepada siswa.
Melaksanakan pembelajaran terhadap kelas yang terpilih dengan
menggunakan model Problem Based Instruction (PBI)..Pembelajaran

dilakukan selama empat kali pertemuan.
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e Memberikan post test kepada siswa.
3. Tahap akhir
e Mengumpulkan data dari proses eksperimen.
e Mendeskripsikan data sesuai dengan variabel yang telah ditentukan.
e Melakukan analisis data dengan teknik statistika yang relevan.
F. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan dengan menggunakan :
1. Tes Hasil Belajar
Untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa setelah diterapkannya
model pembelajaran problem based insruction instrumen yang digunakan adalah tes
hasil belajar yang dikembangkan sendiri oleh peneliti dan sudah divalidasi.
2. Lembar Observasi
Observasi digunakan sebagai teknik untuk mengumpulkan data tentang
aktivitas siswa saat mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung selama
pelaksanaan penelitian.
Lembar observasi yang digunakan peneliti terutama pada pengamatan
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika dimaksudkan agar peneliti

memperoleh data untuk indikator keefektifan yang telah dipaparkan sebelumnya.

G. Teknik Pengumpulan Data
Data hasil penelitian dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitian
berupa tes hasil belajar matematika, lembar observasi dan angket respons siswa yang

telah dibuat oleh peneliti.
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Data-data hasil penelitian (nilai post test) yang diperoleh dikumpulkan
kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik
inferensial.Skor tersebut mencerminkan hasil belajar yang dicapai oleh siswa selama
penelitian berlangsung dan tes yang diberikan.

Data tentang aktivitas siswa dari setiap kelompok dikumpulkan dengan
menggunakan observasi.Sedangkan data tentang respons atau tanggapan siswa

dikumpulkan dengan menggunakan angket respons siswa.

Data tentang kemampuan guru dalam mengelolah kelas dikumpulkan dengan

menggunakan lembar observasi yang dilakukan oleh observaser.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Statistik Deskriptif.

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul.

a. Keterlaksanaan Model Pembelajaran

Tehnik analisis data terhadap keterlaksanaa model pembelajaran digunakan
analisis rata-rata. Artinya tinkat kemampuan guru dihitung dengan cara menjumlah
nilai tiap aspek kemudian membaginya dengan banyak aspek yang dinilai. Adapun
pengkategorian kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran digunakan kategori

pada table berikut:
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Tabel 3.2. Konversi Nilai Tingkat Keterlaksanaan Model Pembelajaran

NO.  Skor Rata-Rata Kategori
1. 1,00<x <1,50 Tidak terlaksa dengan baik
2. 150<x <250 Kurang terlaksana
3. 250<x <350 Cukup terlaksana
4. 350<x <4550 Terlaksana dengan baik
Sumber: M. Ruslan Djaya (2013)
Keterangan

X = Rata-rata keterlaksanaan pembelajaran
Kriteria keterlaksanaan model berada pada kategori terlaksana dengan baik

b. Analisis hasil belajar matematika.

Hasil belajar siswa dianalisis menggunakan statistik deskriptif dengan tujuan
mendeskriptifkan pemahaman meteri matematika siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran menggunakan model Problem Based Instruction (PBI).  Untuk
keperluan statistik desktriptif pengkategorian hasil belajr matematika siswa menurut
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 3.3 Teknik Kategorisasi Standar Berdasarkan Depdiknas

Interval Kategori
0-54 sangat rendah
55 -74 rendah
75-84 sedang
85-94 tinggi
95-100 sangat tinggi

Arnita : (2003 :30)
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Disamping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil belajar
secara individual. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memenuhi
kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan oleh sekolah yakni 70,00. Sedangkan
ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa dikelas tersebut telah

mencapai scor paling sedikit 75,00

Banyaknya siswa dengan skor 2KKM

Ketuntasan belajar klasikal= x 100%

Banyaknya siswa
( Trianto, 2009: 241)

Analisis dekriptif digunakan untuk menghitung ukuran pemusatan dari data
prestasi belajar. Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk
mengetahui hasil peningkatan belajar siswa. Besarna peningkatan sebelum dan
sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi. (Redhana dalam

Astika, 2015 : 45)

_ Spos=Spre
Smak-Spre
keterangan :
g = gain ternormalisasi
Spos = sKor pretest
Spre = skor posttest

Smax = skor maksimum ideal.
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Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut.

Tabel 3.4 Koefisien Normalisasi Gain
Koefisien Klasifikasi
Normalisasi Gain

9<0,3 Rendah
03< g< 0,7 Sedang
g>0,7 Tinggi

Sumber : Ardin ( astika, 2015 : 45)
c. Analisis data akivitas siswa.

Data pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung dianalisis
dengan melihat rata-rata aktivitas hasil pengamatan. Namun sebelum menghitung
rata-rata aktivitas secara keseluruahan, perlu dihitung pula rata-rata skor aktivitas
siswa setiap pertemuan.

Keefektifan dari aspek akifititas siswa diukur dengan menggunakan kategori.
Kriteria keefektifan untuk akifititas siswa ditentikan dengan menghitung masing-
masing skor rata-rata.

Adapun penentuan kategori aspek akifititas siswa berdasarkan kriteria berikut

Tabel 3.5 Kriteris Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran

Skor rata-rata Kategori
80 - 100 Sangat Tinggi
75-79 Tinggi
70-74 Sedang
60 - 69 Rendah
0-59 Sangat Rendah

Sumber :(Agib Zaenal, 2016:269)
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d. Respons Siswa

Data tentang respons siswa diperoleh dari angket respons siswa terhadap
kegiatan pembelajaran.Selanjutnya dianalisis dengan mencari persentase jawaban
siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket. Respons siswa dianalisis dengan
melihat presentase dari respons siswa.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data respons siswa
adalah sebagai berikut :

1. Menghitung persentase banyak siswa yang memberikan respons positif dengan
cara membagi jumlah siswa yang memberikan respons positif dengan jumlah
siswa yang memberikan respons kemudian dikalikan 100%.

2. Menghitung persentase banyaknya siswa yang memberikan respons negatif
dengan cara membagi jumlah siswa yang memberikan respons negatif dengan
jumlah siswa yang memberikan respons kemudian dikalikan 100%.

Data mengenai respons siswa dianalisis dengan menghitung persentase tiap
pilihan respons dengan menggunakan rumus :

P =Lx100%

Keterangan :

P : Persentase respons siswa yang menjawab ya.

F : Banyaknya siswa yang menjawab ya.

B : Banyaknya siswa yang mengisi angket.

Respons siswa dikatakan positif jika persentase respons siswa dalam

menjawab ya untuk setiap aspek > 70 %.
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2. Statistik Inferensial.

Sebelum melakukan uji hipotesis yaitu dengan menggunakan statistik Uji-t
dan Z satu sampel maka terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan analisis
sebagai berikut
a. Uji normalitas.

Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil
belajar matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

Untuk keperluan pengujian normalitas populasi digunakan uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H;: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria yang digunakan yaitu diterima Hp apabila P > a, dan Hy ditolak jika P
< o dimana a = 0,05. Apabila P > a maka Hy diterima, artinya data hasil belajar
matematika setelah perlakuan berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

b) Uji hipotesis.

1) Pengujian hipotesis berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik uji t satu
sampel (One sample t-test).

One sample t-test merupakan teknik analisis untuk membandingkan satu
variabel bebas.Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda

secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Pada uji hipotesis ini,
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diambil satu sampel yang kemudian dianalisis apakah rata-rata mencukupi nilai
KKM = 75. Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:
Ho : p <749 melawan Hy @ u>749

Keterangan:

: Parameter skor rata-rata hasil belajar siswa

Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho diterima jika P-yae > a dan H, ditolak jika P-yaue < a , dimana
a = 5%. Jika P-yaue< o berarti hasil belajar matematika siswa mencapai
KKM 75.
2) Pengujian hipotesis berdasarkan Ketuntasan Klasikal menggunakan uji
proporsi.

Pengujian hipotesis proporsi adalah pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui apakah proporsi yang dihipotesiskan didukung informasi dari data
sampel (apakah  proporsi sampel berbeda dengan proporsi  yang
dihipotesiskan).Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan pengujian hipotesis
satu populasi.

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:

Ho : #< 79,9% melawanH; : ©>79,9%

Kriteria pengambilan keputusan adalah:
H, diterima jika z < z(5_,) dan Hp ditolak jika z > z(5_g), dimana o =

5%. Jika z > z(( 5—q) berarti ketuntasan klasikal tercapai.
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3) Pengujian hipotesis berdasarkan Gain (peningkatan) menggunakan uji t satu
sampel.

Pengujian Gain digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar
matematika yang terjadi pada siswa kelas eksperimen, diperolen dengan
membandingkan skor rata-rata pretest dan posttest.

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:

Ho: Mg < 0,29 melawan Hi: pg > 0,29

Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho diterima jika P-yae > a dan H, ditolak jika P-yawe < a , dimana
o = 5%. Jika P-yaue< a berarti hasil belajar matematika siswa mencapai 0,3, yang
berarti peningkatan hasil belajar siswa minimal dalam kategori sedang.
I. Indikator Keefektifan
a. Secara Deskriptif
Untuk mengetahui efektivitas suatu pembelajaran ada tiga aspek yang harus
terpenuhi yaitu ketuntasan hasil belajar, aktivitas siswa dan respon siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction, Sebagaimana
kriterianya sebagai berikut:
1. Ketuntasan Hasil belajar
Siswa dikatakan tuntas belajar apabila memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yakni 75 dan ketuntasan belajar secara klasikal minimal 80 % siswa

dikelas tersebut telah mencapai skor Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
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2. Aktivitas Siswa
Aktivitas Siswa minimal 75% siswayang terlibat aktif dalam aktivitas positif

3. Respon Siswa Positif
Respon Siswa dikatakan positif jika presentase respon siswa yang menjawab
ya minimal 75%

b. Secara inferensial

Proses pembelajaran Matematika melalui model pembelajaran Problem Based

Instruction dikatakan efektif apabilan

1. Uji Normalitas berdistribusi normal jika P-yaue< o dengan taraf signifikan
(0=0,05)

2. Uji Gain ternormalisasi berada pada kategori sedang (0,30 < g < 0,7)

3. Pengujian Hipotesis penelitian diterima ketika rata-rata hasil belajar siswa
minimal 75, ketuntasan belajar secara klasikal minimal 80% siswa dikelas
telah mencapai skor ketuntasan minimal, rata-rata gain ternormalisasi minimal

0,3.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Ada 3 Indikator pada peneletian ini, yaitu (1) Hasil Belajar merupakan
pencapaian yang diperoleh siswa dalam proses belajar mengajar, (2) Aktivitas Siswa
merupakan kegiatan atau prilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar dan (3)
Respon Siswa merupakan tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran.

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan
analisis inferensial.
1. Hasil Analisis Deskriptif

Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistik deskriptif yaitu hasil belajar
matematika siswa sebelum dan sesudah pembelajaran melalui model Pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI) hasil observasi aktivitas siswa, hasil observasi
keterlaksanaan  pembelajaran, dan hasil angket respons siswa terhadap model
Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI).
a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika

1) Data Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Diberikan Perlakuan
(Pretest)

Skor hasil belajar matematika siswa sebelum diberikan perlakuan (pretest)
pada siswa kelas VIl 2 SMP Negeri 6 Moncongloe Kabupaten Maros disajikan secara

lengkap pada lampiran D. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap
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skor hasil belajar matematika siswa sebelum diberikan perlakuan ditunjukkan seperti
pada Tabel 4. 1 berikut:
Tabel 4.1  Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII 2 SMP

Negeri 6 Moncongloe Kabupaten Maros Sebelum Penerapan
Model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI)

Statistik Nilai
Sampel 33
Skor Ideal 100
Skor Rata-rata 28,87
Skor Tertinggi 50
Skor Terendah 10
Rentang Skor 40
Standar Deviasi 11,52

Sumber : Dari data lampiran D

Pada tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa

Kelas VII 2 SMP Negeri 6 Moncongloe Kabupaten Maros sebelum proses
pembelajaran melalui Model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) adalah
28,87 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai oleh siswa dengan deviasi standar
11,52. Skor yang dicapai oleh siswa tersebut dari skor terendah 10, sampai dengan
skor tertinggi 50 dengan rentang skor 40. Jika hasil belajar matematika siswa
dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan

persentase sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika
siswa kelas VIl 6 SMP Negeri 6 Moncongloe Kabupaten Maros

Skor Kategori Frekuensi | Persentase (%)
0<x<55 Sangat Rendah | 33 100

55<x <75 Rendah 0 0

75<x<85 Sedang 0 0

85<x <95 Tinggi 0 0

95 <x <100 Sangat Tinggi 0 0

Jumlah 33 100

Pada tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari 33 siswa kelas VII 2, siswa

yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah ada 33 siswa (100%), dan

memperoleh skor pada kategori rendah tidak ada, kategori sedang tidak ada siswa

dan tidak ada yang memperoleh kategori tinggi dan sangat tinggi. Setelah skor rata-

rata hasil belajar siswa sebesar 28,87 dikonversi ke dalam 5 kategori di atas, maka

skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VII 2 SMP Negeri 6 Moncongloe

Kabupaten Maros sebelum diajar melalui model pembelajaran Problem Based

Intructiom (PBI) tergolong sangat rendah.

Selanjutnya, data hasil belajar sebelum model pembelajaran Problem Based

Instruction (PBI) (pretest) dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat

pada tabel 4.3 sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Sebelum model
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI)

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<75 Tidak Tuntas 33 100

75 <x<100 Tuntas 0 0

Jumlah 33 100

Seorang siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai paling sedikit 75.
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang tidak memenuhi
kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 33 orang atau 100% dari jumlah siswa,
sedangkan tidak ada siswa yang memenuhi Kkriteria ketuntasan individu. Dari
deskripsi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas VII 2 SMP
Negeri 6 Moncongloe Kabupaten Maros sebelum diterapkan model pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI) tergolong sangat rendah.

2) Data Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Diberikan Perlakuan (Posttest)

Skor hasil belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan (Posttest)
pada siswa kelas VII 2 SMP Negeri 6 Moncongloe Kabupaten Maros disajikan secara
lengkap pada lampiran D. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap
skor hasil belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan ditunjukkan seperti

pada Tabel 4. 4 berikut:
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Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII 2 SMP
Negeri 6 Moncongloe Kabupaten Maros Setelah diterapkan model
Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI)

Statistik Nilai
Sampel 33
Skor Ideal 100
Skor Rata-rata 81,03
Skor Tertinggi 96
Skor Terendah 66
Rentang Skor 30
Standar Deviasi 7,09

Pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa
Kelas VII 2 SMP Negeri 6 Moncongloe Kabupaten Maros setelah proses
pembelajaran melalui model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) adalah
81,03 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai oleh siswa dengan standar deviasi
7,09. Skor yang dicapai oleh siswa tersebut dari skor terendah 66, sampai dengan
skor tertinggi 100 dengan rentang skor 30. Jika hasil belajar matematika siswa
dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan

persentase sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VII 2 SMP Negeri 6 Moncongloe Kabupaten Maros

Skor Kategori Frekuensi | Persentase (%)
0<x<55 Sangat Rendah 0 0
5<x <75 Rendah 3 9,1
75<x<85 Sedang 19 57,57
85<x <95 Tinggi 10 30,3
95 <x <100 Sangat Tinggi 1 3,03

Jumlah 33 100

Pada tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa dari 33 siswa kelas VII 2 SMP
Negeri6 Moncongloe Kabupaten Maros, tidak ada siswa yang memperoleh skor pada
kategori sangat rendah dan kategori rendah 3 siswa (9,1%), siswa yang memperoleh
skor pada kategori sedang ada 19 siswa (57,57%), siswa yang memperoleh skor pada
kategori tinggi ada 10 siswa (30,3 %) dan siswa yang memperoleh skor pada kategori
sangat tinggi ada 1 siswa (3,03%). Setelah skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar
81,03 dikonversi ke dalam 5 kategori di atas, maka skor rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas VII 2 SMP Negeri 6 Moncongloe Kabupaten Maros setelah
diajar melalui model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) berada pada
kategori tinggi

Selanjutnya, data hasil belajar setelah pembelajaran (posttest) melalui model
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dikategorikan berdasarkan Kriteria

ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setelah Pembelajaran
Melalui Model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI)

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
0 <x<75 Tidak Tuntas 3 9,1

75 <x<100 Tuntas 30 90,9

Jumlah 33 100

Dari tabel 4.6 terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa (9,1%)
sedangkan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan individu sebanyak 30 siswa
(90,9%). Apabila tabel 4.6 dikaitkan dengan indikator ketuntasan hasil belajar siswa
maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika kelas VII 2 SMP Negeri 6
Moncongloe Kabupaten Maros setelah diterapkan model pembelajaran Problem
Based Instruction (PBI) telah memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar secara
klasikal yaitu > 75%.

b. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa melalui pendekatan kontekstual selama 3
kali pertemuan dinyatakan dalam persentase tabel disajikan secara lengkap pada
lampiran D.

Hasil pengamatan untuk pertemuan | sampai dengan pertemuan 11l
menunjukkan bahwa:

1. Rata-rata presentase siswa yang hadir pada saat pembelajaran berlangsung

mecapai (100%).

2. Rata -rata presentase siswa yang memahami masalah kontekstual yang

disampaikan oleh guru mencapai (97,9%)
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3. Rata —rata presentase siswa yang mengajukan pertanyaan kepada guru/teman
jika ada hal-hal yang belum dipahami mencapai (70,7%)

4. Rata —rata presentase siswa yang bergabung dengan kelompoknya dan
mencermati serta menyelesaikan soal pada LKS yang dibagikan oleh guru
mencapai (96,9%)

5. Rata —rata presentase siswa yang aktif membandingkan dan mendiskusikan
jawaban dalam kelompok mencapai (87,8%).

6. Rata -rata presentase siswa yang mempresentasikan jawaban dari
kelompoknya atau menanggapi jawaban dari kelompok lain mencapai
(76,7%).

7. Rata —rata preesentase siswa yang menulis kesimpulan dari materi yang baru
dipelajari mencapai (86,8%).

8. Rata —rata presetase siswa yang melakukan aktivitas tidak relevan dengan
KBM (tidak memperhatikan, mengganggu teman, keluar masuk ruangan tanpa

izin, dll.) mencapai (71,7%).

Sesuai dengan indikator aktivitas siswa yaitu selama tiga kali pertemuan
Rata-rata persentase aktivitas aktif siswa terhadap pembelajaran sama dengan rata-
rata persentase komponen ke-1 sampai komponen ke-8 yaitu 86,05% (Aktivitas
Positif). Ini berarti bahwa siswa kelas VII 2 SMP Negeri 6 Moncongloe Kabupaten
Maros terlibat aktif dalam pembelajaran matematika melalui model pembelajaran

Problem Based Instruction (PBI).
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c. Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran
Data tentang keterlaksanaan pembelajaran diperoleh dari hasil pengamatan

selama 3 kali pertemuan disajikan secara lengkap pada lampiran D.

Berdasarkan hasil pengamatan rata-rata keterlaksanaan pembelajaran melalui
model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) yaitu 3,81. Dalam Kkriteria
keterlaksanaan pembelajaran yang telah dipaparkan pada bab Ill, nilai rata-rata yang
diperoleh berada pada interval 3,50 < x < 4,50 yang artinya berada pada kategori
“Terlaksana dengan Baik” sehingga dapat dikatakan efektif.

d. Deskripsi Respon Siswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran

Untuk memperoleh data respon siswa digunakan instrumen angket respon
siswa. Hasil analisis data respon siswa terhadap proses pembelajaran melalui Problem
Based Instruction (PBI) yang diisi oleh 33 siswa dinyatakan dalam persentase yang
dapat dilihat pada tabel yang disajikan secara lengkap pada lampiran D.

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa rata-rata persentase respon siswa
terhadap proses pembelajaran melalui model Pembelajaran Problem Based
Instruction (PBI) adalah 96,87%. Oleh karena itu, respon siswa dapat dikatakan
efektif karena rata-rata jawaban siswa terhadap pernyataan aspek positif telah

mencapai persentase > 75%.
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2. Hasil Analisis Inferensial
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil belajar
siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:

Jika Pyaiye > a = 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika Pyaiye < a=0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.
Dengan menggunakan bantuan program computer dengan program Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) dengan Uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil
analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan nilai Pyaue> o yaitu 0,055> 0,05
dan skor rata-rata untuk posttest menunjukkan nilai Pyaue > a yaitu 0,064> 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa skor rata-rata pretest dan posttest termasuk kategori
normal.Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.
b. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah
model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) efektif dalam pembelajaran
matematika materi Himpunan pada siswa kelas VII 2 SMP Negeri 6 Moncongloe
Kabupaten Maros.
» Uji hipotesis

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah
model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) efektif diterapkan dalam
pembelajaran matematika materi Himpunan pada siswa kelas VII 2 SMP Negeri 6

Moncongloe Kabupaten Maros.
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Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dihitung dengan menggunakan
uji-t one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy: o < 74,9 melawan Hy: pu > 74,9

u: skor rata-rata hasil belajar siswa
Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran D), tampak bahwa Nilai p (sig.(2-
tailed)) adalah 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa
setelah diajar model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) lebih dari
81,03. Ini berarti bahwa Hy ditolak dan H; diterima yakni rata-rata hasil belajar
matematika siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75.
Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI) secara klasikal dihitung dengan menggunakan
uji proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy: 1t < 79,9% melawan Hy: m > 79,9%
Keterangan :
T . parameter ketuntasan belajar secara klasikal

Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji proporsi.
Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh Z tabel =
1,64, berarti Hy diterima jika Z hitung < 1,64. Karena diperoleh nilai Z hitung =
1,76 maka Hy ditolak, artinya proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan
minimal lebih dari 79,9% dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat proporsi siswa yang mencapai kriteria

ketuntasan 75 (KKM) lebih dari 79,9%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara
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inferensial hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) memenuhi kriteria

keefektifan.

Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa
setelah pembelajaran melalui model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI)
telah memenubhi kriteria keefektifan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya maka pada
bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yaitu pembahasan hasil analisis deskriptif
dan pembahasan hasil analisis inferensial.
1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif

Pada pembahasan hasil analisis deskriptif meliputi hasil belajar siswa,
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran melalui pendekatan kontekstual,
keterlaksanaan pembelajaran, serta respon siswa terhadap proses pembelajaran
melalui penerapan model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) akan
diuraikan sebagai berikut:
a. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dikatakan efektif apabila siswa di kelas tersebut telah

mencapai tingkat ketuntasan secara klasikal paling sedikit 80% ketuntasan individu.
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1) Hasil Belajar Siswa Sebelum Pembelajaran Melalui Model Pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI)

Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum pembelajaran melalui model
Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) menunjukkan bahwa tidak ada siswa
yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau 100% siswa tidak
mencapai KKM. Dengan Kkata lain, hasil belajar siswa sebelum pembelajaran melalui
model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) sangat rendah dan tidak
memenuhi kriteria ketuntasan Kklasikal. Hal ini dikarenakan oleh berbagai hal,
diantaranya adalah proses pembelajaran yang digunakan masih bersifat monoton dan
kurang mengaktifkan siswa dimana pengetahuan diperoleh bukan dari bentuk
kegiatan siswa bekerja dan mengalami, melainkan transfer pengetahuan dari guru ke
siswa, penyebab lainnya, yaitu proses pembelajaran yang menekankan pada
penghafalan konsep matematika dan bukan belajar untuk mengerti konsep
matematika, sehingga mengakibatkan siswa mudah lupa terhadap materi pelajaran,
mudah bosan, pasif, dan cenderung melakukan kegiatan diluar skenario
pembelajaran. Hal-hal tersebut akhirnya berdampak pada keefektifan pembelajaran
serta hasil belajar siswa.

2) Hasil Belajar Siswa Setelah Pembelajaran Melalui Model Pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI)

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah pembelajaran melalui model
Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) menunjukkan bahwa terdapat 30
orang siswa atau 90,9% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
sedangkan siswa yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak

3 siswa atau 9,1%. Dengan kata lain, hasil belajar siswa setelah pembelajaran melalui



55

model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) berada pada kategori tinggi
dan hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa telah memenuhi Kriteria
ketuntasan klasikal.

Hal ini disebabkan karena pengetahuan siswa terhadap materi yang diajarkan
sudah lebih dipahami, siswa juga sudah mampu menghubungkan antara materi yang
telah di pelajari dengan kehidupan nyata mereka, selain itu mereka juga sudah
cenderung aktif dalam pembelajaran dan keberanian siswa untuk mengajukan
pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang belum dipahaminya juga meningkat.
Dengan membandingkan persentase tersebut, berarti pembelajaran matematika siswa
kelas VII 2 SMP Negeri 6 Moncongloe Kabupaten Maros efektif setelah diterapkan
Model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI)

Dengan menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI)
dalam pembelajaran, aktivitas dan interaksi baik antar guru dengn siswa maupun
antara siswa dengan siswa yang lain dapat ditingkatkan. Hal ini disebabkan karena
pembelajaran dilakukan dengan bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami untuk
memperoleh pengetahuan mereka. Siswa menyelidiki sendiri, menemukan
permasalahan, kemudian menyelesaikan permasalahan dibawah petunjuk fasilitator
(quru). Proses pembelajaran seperti ini menekankan keterlibatan siswa untuk aktif
berinteraksi sehingga mereka dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Hal ini
sesuai dengan teori konstruktivisme (suprijono, 2013:39) menyatakan bahwa
integrasi  kemampuan dalam belajar kolaboratif dan kooperatif akan dapat
meningkatkan perubahan secara konseptual. Keterlibatan dengan orang lain membuka

kesempatan bagi peserta didik untuk mengevaluasi dan memperbaiki pemahaman
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mereka saat mereka bertemu dengan pemikiran orang lain dan saat mereka
berpartisipasi dalam pencarian pemahaman bersama. Dengan demikian, pembelajaran
dengan menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) juga
berupaya mengaktifkan siswa belajar dengan mengupayakan timbulnya interaksi
yang harmonis di dalam kelas.

Selain hasil belajar matematika yang akan diselidiki dengan Model
Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dalam pembelajaran matematika,
terdapat aspek lain yang menjadi pengamatan dalam penelitian ini yaitu aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung, keterlaksanaan pembelajaran, serta
respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan Model Pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI)

b. Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran melalui Model
Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) pada siswa kelas VIl 2 SMP Negeri
6 Moncongloe Kabupaten Maros menunjukkan bahwa aspek yang diamati memenuhi
kriteria berhasil. Hal ini terlihat dari hasil analisis data observasi yang menunjukkan
rata-rata persentase siswa yang aktif dalam proses selama tiga kali pertemuan
mengalami perubahan ke arah yang lebih baik

Hal ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran siswa merasa mendapat
tantangan baru dari masalah-masalah yang diberikan di awal pembelajaran. Hasil
tersebut sesuai dengan pandangan Freudenthal yang mengatakan bahwa matematika

merupakan kegiatan manusia yang lebih menekankan aktivitas siswa untuk mencari,
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menemukan, dan membangun sendiri pengetahuan yang diperlukan sehingga
pembelajaran menjadi terpusat pada siswa.
c. Keterlaksanaan Pembelajaran

Hasil analisis data observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran melalui
pendekatan kontekstual materi bilangan bulat dari pertemuan | sampai dengan
pertemuan IV menunjukkan rata-rata skor 3,34. Nilai rata-rata yang diperoleh berada
pada interval 3,50 < x < 4,50 yang artinya berada pada kategori “Terlaksana dengan
Baik” sehingga dapat dikatakan efektif.

d. Respon Siswa

Dari hasil analisis respons siswa diperoleh 96,87 % yang memberikan respon
positif terhadap pembelajaran matematika melalui Model pembelajaran Problem
Based Instruction (PBI). Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran melalui Model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) materi
Himpunan telah mencapai indikator efektivitas yang dijadikan tolak ukur.

Indikator keefektifan pembelajaran matematika adalah: (1) Keterlaksanaan
Pembelajaran, (2) Ketuntasan Hasil Belajar Siswa, (3) Aktivitas Siswa, dan (4)
Respon Siswa.

Untuk melihat persentase pencapaian keefektifan pembelajaran matematika
melalui Model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 4.7 Pencapaian Keefektifan Pembelajaran Matematika Melaui Model
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI)

Kriteria Keefektifan Kesimpulan
Hasil Belajar Siswa Tuntas
Aktivitas Siswa Aktif

Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran | Baik

Respon Siswa Positif

Dengan demikian, dari hasil analisis data yang diperolen menunjukkan
bahwa hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal, aktivitas siswa mencapai
kriteria berhasil, keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori “Terlaksana
dengan Baik”, serta respon siswa terhadap proses pembelajaran melalui model
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) positif. Berdasarkan hal tersebut
pembelajaran dikatakan efektif karena ketiga indikator keefektifan (Hasil belajar
siswa, Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan respon siswa terhadap proses
pembelajaran) serta terpenuhinya keterlaksanaan pembelajaran maka dapat
disimpulkan bahwa “Model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) efektif
diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII 2 SMP Negeri 6
Moncongloe Kabupaten Maros”.

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Hasil analisis inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan terhadap
hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Sesuai dengan Hipotesis Penelitian, diperolen bahwa perbedaan prestasi

belajar siswa sebelum dan setelah pembelajaran menggunakan model pembelajaran
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Problem Based Instruction (PBI). Perbedaan yang signifikan menunjukkan bahwa
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI)
memberikan konstribusi yang berbeda dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
Hal ini didukung oleh analisis rata Posttest siswa analisi gain ternormalisasi dan
analisis presentase ketuntasan klasikal siswa.

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar
siswa setelah pembelajaran melalui model pembelajaran Problem Based Instruction
(PBI) tampak Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 lebih dari 75 yang artinya
Ho ditolak dan H; diterima. Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) secara klasikal
lebih dari 79,9%.

Dari uraian sebelumnya, efektivitas pembelajaran berdasarkan 3 (tiga)
indikator yakni (1) Prestasi belajar siswa yang diajar dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) efektif diterapkan pada siswa kelas
VIl 2 SMP Negeri 6 Moncongloe Kabupaten Maros, (2) Aktivitas siswa yang diajar
dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) efektif
diterapkan pada siswa kelas VII 2 SMP Negeri 6 Moncongloe melihat aktivitas siswa
didalam kelas sangat aktif, (3) Respon Siswa yang diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) sangat baik.

Penelitian ini sejalan dengan hasil Penelitian: (1) Kiki Syarli Wahyuni dkk.
2012 Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa penerapan model PBI meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Dari perhitungan data diketahui

bahwa t hitung = 5, 62> ttabel = 1, 74 maka Ho ditolak. Artinya, kemampuan
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pemecahan masalah siswa meningkat setelah menerapkan model PBI dalam proses
pembelajaran. (2) Hasnimawati. 2010. Di kelas X1 IPA SMA Negeri Curio Kec.
Curio Kab. Enrekang Tahun Ajaran 2010/2011 bahwa model Problem Based
Instruction (pembelajaran berbasis masalah) mampu meningkatkan hasil belajar
matematika, yang ditandai dengan meningkatnya skor rata-rata hasil belajar
matematika siswa. Dari hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan
pembelajaran konvensional diperoleh skor rata-rata adalah 57,545 dengan skor ideal
100 dan standar deviasinya adalah 14,597 sehingga berada dalam kategori sangat
rendah. Setelah model pembelajaran berbasis masalah diterapkan maka skor rata-rata
hasil belajar matematika siswa meningkat menjadi 60,091 dengan skor ideal 100 dan
standar deviasinya adalah 14,662 sehingga berada dalam kategori sedang.

Dengan demikian, secara umum penerapan model pembelajaran Probem
Based Instruction (PBI) efektif diteraspkan pada siswa kelas VII 2 SMP Negeri 6

Moncongloe Kabupaten Maros.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan hasil penelitian serta
pembahasan yang diperoleh sebagaimana yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,
maka pada bagian ini disajikan kesimpulan dan saran sebagai implikasi dari hasil
yang diperoleh. Adapun kesimpulan dan saran yang dimaksud adalah:

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah:

1. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Instruction (PBI) efektif untuk diterapkan di kelas VII 2 SMP Negeri 6
Moncongloe Kabupaten Maros materi Himpunan.

2. Adapun indikator keefektifan yaitu (1) Hasil belajar matematika siswa, (2)
Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika, (3) Respon siswa
terhadap pembelajaran matematika.

Kesimpulan ini didukung oleh pencapaian keefektifan antara lain:

a. Hasil Belajar Matematika siswa kelas VII 2 SMP Negeri 6 Moncongloe
Kabupaten Maros setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based
Instruction (PBI) menunjukkan persentase ketuntasan klasikal mencapai
90,9%, artinya ketuntasan hasil belajar secara klasikal tercapai. Skor rata-rata
Posttest siswa setelah diajar lebih besar dari 75 (KKM) yaitu 81,03. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dengan menggunakan model

pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dapat dikategorikan efektif.
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b. Skor rata-rata aktivitas siswa pada pembelajaran Problem Based Instruction
(PBI) dikatakan efektif dengan skor rata-rata aktivitas siswa sebesar 86,05%
termasuk dalam kategori Aktif.

c. Skor rata-rata respon siswa terhadap pembelajaran Problem Based Instruction
(PBI) adalah 96,87% atau berada dalam kategori positif. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa rata-rata respon siswa pada pembelajaran Problem Based
Instruction (PBI) dikategorikan efektif.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai dalam penelitian ini, maka
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada pihak sekolah diharapkan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Instruction (PBI)

2. Untuk mempermudah dalam pencapaian kompetensi dasar, diharapkan kepada
guru untuk menggunakan dan memilih model, pendekatan, dan metode yang
relevan dengan pembahasan materi pelajaran.

3. Diharapkan kepada para peneliti dalam bidang Pendidikan matematika supaya
dapat meneliti lebih jauh tentang pendekatan, metode serta model yang efektif

dan efisien untuk mengatasi kesulitan siswa dalam belajar matematika.
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Lampiran A

A. 7 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
A.2 LKS

A. 3 Daftar Hadir Siswa

A. 4 Daftar Nama-Nama Kelompok

A. 5 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

A. 6 Daftar nilai




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 6 Moncongloe
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIl 2/ Ganjil
Materi Pokok : Himpunan
Alokasi Waktu : 3 Jam Pelajaran (3 x 40 menit)
Pertemuan Ke- 01

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. | 1.1 Menghargai dan 1.1.1 Berdoa sebelum dan sesudah
menghayati ajaran mengikuti pembelajaran matematika.
agama yang )
1.1.2 Serius (sungguh-sungguh) dalam




dianutnya.

1.1.2

mengikuti pembelajaran matematika.

Bersyukur atas kebesaran Tuhan
dengan adanya ilmu pengetahuan
sehingga bisa menemukan karya-
karya yang dikenal dan bermanfaat

bagi banyak orang.

2.2 Memiliki rasa ingin

tahu, percaya diri,
dan ketertarikan
pada matematika
serta memiliki rasa
percaya pada daya
dan kegunaan
matematika, yang
terbentuk melalui
pengalaman

belajar.
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2.2.2

2.2.3

Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
tentang himpunan sehingga
bermanfaat dalam kehidupan sehari-
hari.

Suka bertanya selama mengikuti

pembelajaran matematika.

Berani mengungkapkan pendapat
selama mengikuti pembelajaran

matematika.

3.1 Menjelaskan

pengertian
himpunan bagian,
komplemen
himpunan, operasi
himpunan, dan
menunjukkan
contoh dan bukan

contoh.

3.11

3.12

3.13

3.14

Memahami definisi tentang konsep

himpunan.

Menyebutkan nama himpunan,
anggota himpunan dan banyaknya

himpuan.

Memahami himpunan kosong,
himpunan nol dan mengetahui

kardinalitas himpunan.

Menentukan himpunan bagian dan




himpunan kuasa.

C. Tujuan Pembelajaran
Adapun pencapaian yang diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran
adalah sebagai berikut:

» Melalui masalah kontekstual yang disajikan, siswa memiliki rasa ingin
tahu dan ketertarikan terhadap matematika yang tergambar dari sikap
senang bertanya dan senang maengamati sesuatu yang berkaitan dengan
himpunan.

» Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa memiliki rasa percaya diri yang
tergambar dari keberanian siswa melakukan presentasi di depan kelas.

» Melalui LKS yang dibagikan, siswa dapat menentukan himpunan dengan

tepat.

D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian himpunan dan cara menulis himpunan
E. Model dan Metode Pembelajaran
Model : Problem Based Intruction (PBI)
Metode : Diskusi Kelompok, Tanya jawab, dan Pemberian Tugas
F. Alat dan Sumber Belajar
Alat : Spidol dan Laptop
Sumber Belajar : Buku Matematika SMP/MTs Kelas VII Semester 1
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun
2017.
G. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (10 Menit)

Fase 1 : Mengorientasi siswa pada masalah

1. Membuka pelajaran dengan salam



2. Mengecek Kehadiran peserta didik

3. Menyampaikan materi yang akan dibahas dan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai

4. Menyampaikan kepada peserta didik apa yang mereka akan
lakukan dalam kerja kelompok. Menyelesaikan masalah

kontekstual pada LKS.

5. Memberikan motivasi kepada peserta didik dengan megaitkan
materi yang akan dipelajari dengan kehidupan peserta didik

sehari-hari.

Kegiatan Inti (60 menit)

Fase 2 : Mengorganisai Peserta didik untuk belajar
1. Menyajikan informasi dalam menjelaskan tentang materi

Himpunan

2. Meminta peserta didik untuk memahami masalah kontekstual

yang telah disajikan

3. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya.

4. Jika terdapat hal-hal yang kurang dipahami oleh peserta didik,

guru menjelaskan atau memberikan petunjuk seperlunya.

Fase 3 :Membimbing Penyelidikan individual maupun kelompok

1. Mengarahkan peserta didik untuk mebentuk kelompok belajar



yang heterogen, dan peserta didik terdiri dari 5 sampai 6 setiap

kelompok belajar

Membagikan LKS atau tugas yang akan diselesaikan peserta

didik kepada masing-masing kelompok.

Setiap kelompok mendiskusikan LKS. Selama diskusi
berlangsung, guru memantau pekerjaan dari setiap kelompok dan

membimbing siswa yang mengalami kesulitan.

Memberikan bantuan kepada setiap kelompok,. Bantuan ini
berupa penjelasan secukupnya dan pertanyaanyang merangsang
berfikir peserta didik serta mengarahkan peserta didik serta

mengarahkan peserta didik kepada pemecahan masalah.

Fase 4 : Mengembangkan dan mengajukan hasil karya

1.

Meminta memriksa kembali apa yang mereka telah lakukan

sebelum menuliskan jawaban kelompok

Mendorong peserta didik menyajikan hasil pemecahan masalah

dan mendiagnosis kesulitan mereka.

Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Membantu peserta didik mengkaji ulang dan melakukan refleksi

proses dan hasil pemecahan masalah.



3. Kegiatan Akhir (10 menit)

1. Membimbing peserta didikmerangkum materi pelajaran

2. Mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya

3. Mengakhiri pertemuan dan mengucapkan salam

H. Instrumen Penilaian

Kompetensi )
Indikator Soal
Dasar
3.1 Menjelaskan 3.1.1 Memahami |1. Tentukan manakah  yang
pengertian konsep merupakan  himpunan  dan
) ] bukan himpunan?
himpunan dan himpunan. a. Kumpulan bilangan faktor
cara menulis dari 12.
himpunan b. Kumpulan makanan lezat.
' c. Kumpulan orang — orang
baik.
d. Kumpulan guru matematika
di sekolahmu.
e. Kumpulan bilangan ganjil
antara 1 sampai 10.

ALTERNATIF JAWABAN DAN PENILAIAN

ALTERNATIF JAWABAN

SKOR BOBOT

a. Himpunan ={1, 2, 3, 6, 12}

b. Himpunan = {Manis, asam, pahit}

c. Bukan himpunan

d. Himpunan

e. Himpunan ={3,5, 7, 9}

Skor 90 — 100 bila:

Skor 70 — 89 bila:

- Hasil akhir
benar

- Langkah
prosedur benar,
dan

- Penjelasan
secara rasional
benar

- Hasil akhir
benar

- Langkah
prosedur kurang
tepat, dan

- Penjelasan
secara rasional




lain.

Skor 60 — 69 bila:

Skor 40 — 59 bila:

Skor 0 — 39 bila yang

benar

Hasil akhir
salah

Langkah
prosedur kurang
tepat, dan
Penjelasan
secara rasional
benar

Hasil akhir
salah

Langkah
prosedur kurang
tepat

Penjelasan
secara rasional
kurang benar.

100

TOTAL POIN

100

100

Perhitungan Nilai Akhir Siswa

Nilai Akhir =

Poin Perolehan

Total Poin

x 100

Maros,
2017

Peneliti,

Wahyuddin
NIM. 1053648513

November




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 6 Moncongloe
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIl 2/ Ganjil
Materi Pokok : Himpunan
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (2 x 40 menit)
Pertemuan Ke- 0 2

I. Kompetensi Inti

5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata

8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

J. Kompetensi Dasar dan Indikator

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
4. | 1.1 Menghargai dan 1.1.1 Berdoa sebelum dan sesudah
menghayati ajaran mengikuti pembelajaran matematika.
agama yang )
1.1.2 Serius (sungguh-sungguh) dalam




dianutnya.

1.1.2

mengikuti pembelajaran matematika.

Bersyukur atas kebesaran Tuhan
dengan adanya ilmu pengetahuan
sehingga bisa menemukan karya-
karya yang dikenal dan bermanfaat

bagi banyak orang.

2.2 Memiliki rasa ingin

tahu, percaya diri,
dan ketertarikan
pada matematika
serta memiliki rasa
percaya pada daya
dan kegunaan
matematika, yang
terbentuk melalui
pengalaman

belajar.

221

2.2.2

2.2.3

Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
tentang himpunan sehingga
bermanfaat dalam kehidupan sehari-
hari.

Suka bertanya selama mengikuti

pembelajaran matematika.

Berani mengungkapkan pendapat
selama mengikuti pembelajaran

matematika.

3.1 Menjelaskan

pengertian
himpunan bagian,
komplemen
himpunan, operasi
himpunan, dan
menunjukkan
contoh dan bukan

contoh.

3.15

3.16

3.1.7

3.1.8

Memahami definisi tentang konsep

himpunan.

Menyebutkan nama himpunan,
anggota himpunan dan banyaknya

himpuan.

Memahami himpunan kosong,
himpunan nol dan mengetahui

kardinalitas himpunan.

Menentukan himpunan bagian dan




himpunan kuasa.

K. Tujuan Pembelajaran
Adapun pencapaian yang diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran
adalah sebagai berikut:

» Melalui masalah kontekstual yang disajikan, siswa memiliki rasa ingin
tahu dan ketertarikan terhadap matematika yang tergambar dari sikap
senang bertanya dan senang maengamati sesuatu yang berkaitan dengan
himpunan.

» Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa memiliki rasa percaya diri yang
tergambar dari keberanian siswa melakukan presentasi di depan kelas.

» Melalui LKS yang dibagikan, siswa dapat menentukan himpunan dengan

tepat.

L. Materi Pembelajaran
2. Penyajian himpunan, himpunan semesta, diagram venn
M. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan  : Problem Based Intruction (PBI)
Metode : Diskusi Kelompok, Tanya jawab, dan Pemberian Tugas

N. Alat dan Sumber Belajar

Alat : Spidol dan Laptop

Sumber Belajar : Buku Matematika SMP/MTs Kelas VII Semester 1
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun
2017.

O. Langkah-langkah Pembelajaran

3. Kegiatan Awal (10 Menit)

Fase 1 : Mengorientasi siswa pada masalah

6. Membuka pelajaran dengan salam



10.

Mengecek Kehadiran peserta didik

Menyampaikan materi yang akan dibahas dan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai

Menyampaikan kepada peserta didik apa yang mereka akan
lakukan dalam kerja kelompok. Menyelesaikan masalah

kontekstual pada LKS.

Memberikan motivasi kepada peserta didik dengan megaitkan
materi yang akan dipelajari dengan kehidupan peserta didik

sehari-hari.

Kegiatan Inti (60 menit)

Fase 2 : Mengorganisai Peserta didik untuk belajar

5. Menyajikan informasi dalam menjelaskan tentang materi
Himpunan

6. Meminta peserta didik untuk memahami masalah kontekstual
yang telah disajikan

7. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya.

8. Jika terdapat hal-hal yang kurang dipahami oleh peserta didik,

guru menjelaskan atau memberikan petunjuk seperlunya.

Fase 3 :Membimbing Penyelidikan individual maupun kelompok

5.

Mengarahkan peserta didik untuk mebentuk kelompok belajar



yang heterogen, dan peserta didik terdiri dari 5 sampai 6 setiap

kelompok belajar

6. Membagikan LKS atau tugas yang akan diselesaikan peserta

didik kepada masing-masing kelompok.

7. Setiap kelompok mendiskusikan LKS. Selama diskusi
berlangsung, guru memantau pekerjaan dari setiap kelompok dan

membimbing siswa yang mengalami kesulitan.

8. Memberikan bantuan kepada setiap kelompok,. Bantuan ini
berupa penjelasan secukupnya dan pertanyaanyang merangsang
berfikir peserta didik serta mengarahkan peserta didik serta

mengarahkan peserta didik kepada pemecahan masalah.

Fase 4 : Mengembangkan dan mengajukan hasil karya
4. Meminta memriksa kembali apa yang mereka telah lakukan

sebelum menuliskan jawaban kelompok

5. Mendorong peserta didik menyajikan hasil pemecahan masalah

dan mendiagnosis kesulitan mereka.

Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah
Membantu peserta didik mengkaji ulang dan melakukan refleksi
proses dan hasil pemecahan masalah.

6. Kegiatan Akhir (10 menit)



4. Membimbing peserta didikmerangkum materi pelajaran

5. Mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya

6. Mengakhiri pertemuan dan mengucapkan salam

P. Instrumen Penilaian
Kompetensi )
Indikator Soal
Dasar
3.1 Menjelaskan 3.1.2 Menentukan | 2. Manakah yang merupakan
himpunan penyajian himpunan kosong dan bukan
" i himpunan kosong dari
Impunan impunan, himpunan-himpunan  berikut!
bagian, himpunan Jelaskan jawabanmu?
komplemen kosong a. Himpunan bilangan prima
: ang merupakan bilangan
himpunan, serta yang P rang
genap.
operasl diagram b. Himpunan bilangan bulat
himpunan venn yang lebih dari 0 dan
kurang dari 1.

c. Himpunan bilangan ganjil
yang habis dibagi bilangan
genap.

ALTERNATIF JAWABAN DAN PENILAIAN
NO. ALTERNATIF JAWABAN SKOR BOBOT
1 |a. Bukan himpunan kosong. Skor 90 — 100 bila:
Karena himpunan bilangan prima yang merupakan bilangan - Easﬂ akhir
enar
genap adalah 2 - Langkah
b. Himpunan kosong. prosedur benar,
Karena tidak ada bilangan bulat antara 0 dan 1. dan_
- Penjelasan
c. Himpunan kosong. secara rasional
Karena tidak ada bilangan ganjil yang bisa dibagi dengan benar
) Jen ganiit yang J J Skor 70 — 89 bila:
bilangan genap. - Hasil akhir




benar
- Langkah
prosedur
kurang tepat,
dan
- Penjelasan 100
secara rasional
benar
Skor 60 — 69 bila:
- Hasil akhir
salah
- Langkah
prosedur
kurang tepat,
dan
- Penjelasan
secara rasional
benar
Skor 40 — 59 bila:
- Hasil akhir
salah
- Langkah
prosedur
kurang tepat
- Penjelasan
secara rasional
kurang benar.
Skor 0 — 39 bila yang
lain.

TOTAL POIN 100 100

Perhitungan Nilai Akhir Siswa

e . . Poin P leh
Nilai Akhir = =222« 100
Total Poin

Maros, Oktober 2017

Peneliti,

Wahyuddin
NIM. 1053648513



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 6 Moncongloe
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIl 2/ Ganjil
Materi Pokok : Himpunan
Alokasi Waktu : 3 Jam Pelajaran (3 x 40 menit)
Pertemuan Ke- 0 3

Q. Kompetensi Inti

9. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

10. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

11. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata

12. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

R. Kompetensi Dasar dan Indikator

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
7. | 1.1 Menghargai dan 1.1.1 Berdoa sebelum dan sesudah
menghayati ajaran mengikuti pembelajaran matematika.
agama yang )
_ 1.1.2 Serius (sungguh-sungguh) dalam
dianutnya.




1.1.2

mengikuti pembelajaran matematika.

Bersyukur atas kebesaran Tuhan
dengan adanya ilmu pengetahuan
sehingga bisa menemukan karya-
karya yang dikenal dan bermanfaat

bagi banyak orang.

2.2 Memiliki rasa ingin

tahu, percaya diri,
dan ketertarikan
pada matematika
serta memiliki rasa
percaya pada daya
dan kegunaan
matematika, yang
terbentuk melalui
pengalaman

belajar.

221

2.2.2

2.2.3

Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
tentang himpunan sehingga
bermanfaat dalam kehidupan sehari-
hari.

Suka bertanya selama mengikuti

pembelajaran matematika.

Berani mengungkapkan pendapat
selama mengikuti pembelajaran

matematika.

3.1 Menjelaskan

pengertian
himpunan bagian,
komplemen
himpunan, operasi
himpunan, dan
menunjukkan
contoh dan bukan

contoh.

3.1.9

Memahami definisi tentang konsep

himpunan.

3.1.10 Menyebutkan nama himpunan,

anggota himpunan dan banyaknya

himpunan.

3.1.11 Memahami himpunan kosong,

himpunan nol dan mengetahui

kardinalitas himpunan.

3.1.12 Menentukan himpunan bagian dan




himpunan kuasa.

S. Tujuan Pembelajaran
Adapun pencapaian yang diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran
adalah sebagai berikut:

» Melalui masalah kontekstual yang disajikan, siswa memiliki rasa ingin
tahu dan ketertarikan terhadap matematika yang tergambar dari sikap
senang bertanya dan senang maengamati sesuatu yang berkaitan dengan
himpunan.

» Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa memiliki rasa percaya diri yang
tergambar dari keberanian siswa melakukan presentasi di depan kelas.

» Melalui LKS yang dibagikan, siswa dapat menentukan himpunan dengan
tepat.

T. Materi Pembelajaran

3. Himpunan bagian, dan himpunan kuasa

U. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan  : Problem Based Intruction (PBI)
Metode : Diskusi Kelompok, Tanya jawab, dan Pemberian Tugas
V. Alat dan Sumber Belajar
Alat : Spidol dan Laptop
Sumber Belajar : Buku Matematika SMP/MTs Kelas VII Semester 1
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun
2017
W. Langkah-langkah Pembelajaran

5. Kegiatan Awal (10 Menit)

Fase 1 : Mengorientasi siswa pada masalah

11. Membuka pelajaran dengan salam



12. Mengecek Kehadiran peserta didik

13. Menyampaikan materi yang akan dibahas dan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai

14. Menyampaikan kepada peserta didik apa yang mereka akan
lakukan dalam kerja kelompok. Menyelesaikan masalah

kontekstual pada LKS.

15. Memberikan motivasi kepada peserta didik dengan megaitkan
materi yang akan dipelajari dengan kehidupan peserta didik

sehari-hari.

Kegiatan Inti (60 menit)

Fase 2 : Mengorganisai Peserta didik untuk belajar
9. Menyajikan informasi dalam menjelaskan tentang materi

Himpunan

10. Meminta peserta didik untuk memahami masalah kontekstual

yang telah disajikan

11. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya.

12. Jika terdapat hal-hal yang kurang dipahami oleh peserta didik,

guru menjelaskan atau memberikan petunjuk seperlunya.

Fase 3 :Membimbing Penyelidikan individual maupun kelompok

9. Mengarahkan peserta didik untuk mebentuk kelompok belajar



10.

11.

12.

yang heterogen, dan peserta didik terdiri dari 5 sampai 6 setiap

kelompok belajar

Membagikan LKS atau tugas yang akan diselesaikan peserta

didik kepada masing-masing kelompok.

Setiap kelompok mendiskusikan LKS. Selama diskusi
berlangsung, guru memantau pekerjaan dari setiap kelompok dan

membimbing siswa yang mengalami kesulitan.

Memberikan bantuan kepada setiap kelompok,. Bantuan ini
berupa penjelasan secukupnya dan pertanyaanyang merangsang
berfikir peserta didik serta mengarahkan peserta didik serta

mengarahkan peserta didik kepada pemecahan masalah.

Fase 4 : Mengembangkan dan mengajukan hasil karya

7.

Meminta memriksa kembali apa yang mereka telah lakukan

sebelum menuliskan jawaban kelompok

Mendorong peserta didik menyajikan hasil pemecahan masalah

dan mendiagnosis kesulitan mereka.

Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan

masalah

Membantu peserta didik mengkaji ulang dan melakukan refleksi

proses dan hasil pemecahan masalah.



X.

9. Kegiatan Akhir (10 menit)

7. Membimbing peserta didikmerangkum materi pelajaran

8. Mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya

9. Mengakhiri pertemuan dan mengucapkan salam

Instrumen Penilaian

Soal

Kompetensi )

Dasar Indikator
himpunan, himpunan
himpunan bagian dan
bagian, himpunan
komplemen kuasa.
himpunan,
operasi
himpunan

3.1 Menjelaskan 3.1.3 Menentukan | 1. Tentukan semua Himpunan
Bagian dari K = {p, g, r, S} yang

memiliki:

a. Duaanggota
b. Tiga anggota
c. Empat anggota

ALTERNATIF JAWABAN DAN PENILAIAN

ALTERNATIF JAWABAN

SKOR

BOBOT

K
d.

={p.qr s}

Dua anggota {(p, q), (p, 1), (p, S), (d, 1), (q, S),
(r,s)}

Skor 90 — 100 bila:
- Hasil akhir
benar
- Langkah
prosedur
benar, dan

Tiga anggota {(p, g, 1), (P, 4, 8), (4, 1, S) }

- Penjelasan
secara
rasional benar

Skor 70 — 89 bila:

- Hasil akhir

benar

Empat anggota {(p, q, I, S)}.

- Langkah
prosedur
kurang tepat,
dan




- Penjelasan
secara
rasional benar

Skor 60 — 69 bila:

- Hasil akhir
salah

- Langkah 100
prosedur
kurang tepat,
dan

- Penjelasan
secara
rasional benar

Skor 40 — 59 bila:

- Hasil akhir
salah

- Langkah
prosedur
kurang tepat

- Penjelasan
secara
rasional
kurang benar.

Skor 0 — 39 bila yang
lain.

TOTAL POIN 100 100

Perhitungan Nilai Akhir Siswa

Nilai Akhir = 222222220 5 100

Total Poin

Maros, Oktober 2017

Peneliti,

Wahyuddin
NIM. 1053648513




LEMBAR KERIASISWRL

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VI 2/ Ganjil
Materi : Himpunan

Nama Kelompok
Anggota

Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat memahami konsep himpunan.
2. Siswa dapat menentukan penyajian himpunan, himpunan kosong dan
himpunan semesta serta diagram venn
3. Siswa dapat menyelesaikan konsep himpunan.
Petunjuk :

1. Bacalah terlebih dahulu setiap pertanyaan dan kalimat kemudian selesaikan

soal berikut dengan teman kelompok pada tempat yang disediakan di LKS ini!
2. Senantiasa bekerjalah dalam kelompok.



3. Tentukan manakah yang merupakan himpunan dan bukan himpunan?
a. Kumpulan bilangan faktor dari 12
b. Kumpulan bilangan genap lebih dari 10 kurang dari 25
c. Kumpulan bilangan ganjil antara 1 sampai 10

Penyelesaian:

a. Himpunan = {I1,..,3,...,6,...}

b. Himpunan= {...,...,16,...,18...,22,...}
C. Himpunan={.....,...,...,...}

4. Tentukan anggota dari himpunan berikut!
a. Himpunan satuan panjang
b. Himpunan semua bilangan asli yang kurang dari 50 dan habis dibagi 3
c. Himpunan faktor dari 36 yang kurang dari 20
d. Himpunan bilangan asli kurang dari 10

Penyelesaian:

a. {km,...,...,....m,....dm,....mm}

b. {3,...,...,...,15,....21,...,...,...,33,36,...,42,...,48}
C. {n2hiiyinsn9,...,18}

d {1,2,..,..0..,6,7,...,...}

6. Manakah yang merupakan himpunan kosong dan bukan himpunan kosong dari
himpunan-himpunan berikut? Jelaskan jawabanmu!
d. Himpunan bilangan prima yang merupakan bilangan genap
e. Himpunan bilangan bulat yang lebih dari 0 dan kurang dari 1
f. Himpunan bilangan ganjil yang habis dibagi bilangan genap
g. Himpunan bangun ruang yang tidak mempunyai rusuk



7. Gambarlah diagram Venn dari keterangan berikut!

a. A adalah himpunan semua bilangan ganjil yang lebih dari 1 dan kurang dari 8
sedangkan himpunan semestanya adalah bilangan ganjil kurang dari 12

b. B adalah himpunan semua bilangan prima yang kurang dari 10 sedangkan
himpunan semestanya adalah bilangan prima kurang dari 15.

c. C adalah himpunan huruf Vokal sedangkan himpunan semestanya adalah
huruf abjad latin.

Penyelesaian:

a. $={1,3,5,7,09 11}
A={3,5,7}

b. S={2,3,5,7,11, 13}
B={2 35,7}

c. S={ab,cdefqg,h,ijklmno,pq,rstuvwxyz}
C={a i, u,e 0}



Alternatif Jawaban dan Penskoran

No.

Jawaban

Skor

Bobot

f. Himpunan ={1, 2, 3, 6, 12}

g. Himpunan ={12,14,16,18,20,22,24 }

h. Himpunan ={3,5, 7, 9}

Anggota himpunan

a) { km, hm, dam, m, dm, cm, mm}

b) {3,6,9,12, 15, 18, 21, 24, 27, 30, 33, 36, 39,
42, 45,48 }

o) {1,2 3,469 12, 18}

d) {1,2 3 4,5,6,7,8,9}

Cc={}
Karena anggota bilangan cacah yang paling kecil
adalah 0.

Skor 90 — 100 bila:

Hasil akhir
benar

Langkah
prosedur
benar, dan
Penjelasan
secara rasional
benar

Skor 70 — 89 bila:

Hasil akhir
benar

Langkah
prosedur
kurang tepat,
dan
Penjelasan
secara rasional
benar

Skor 60 — 69 bila:

Hasil akhir
salah
Langkah

100




d. Bukan himpunan kosong. prosedur

Karena himpunan bilangan prima yang I;urang tepat,
an
merupakan bilangan genap adalah 2 - Penjelasan

secara rasional

e. Himpunan kosong. benar
Karena tidak ada bilangan bulat antara 0 dan 1. Skor 4_10 _I-?:sitl)i;ihir
salah
f. Himpunan kosong. - Langkah
Karena tidak ada bilangan ganjil yang ilrﬁzz:utrepat
bisa dibagi dengan bilangan genap. - Penjelasan

secara rasional
kurang benar.

Skor 0 — 39 bila yang
Karena bangun ruang vyang tidak | lain.

g. Bukan himpunan kosong.

mempunyai rusuk yaitu bola.

a. S={1,3,5,7,9, 11}
A={3,5, 7}

b. S={2,3,5,7, 11, 13}

B={2 3,5 7}
c. S=
{ab,c,def,g,h,ijklmn,o,p,q,rstuv,wxy,z}
C={a i, u,e 0}
Jumlah 100 100

by . Skor Perolehan
Nilai = ———  x 100
Jumlah Skor




LEMBAR KERIA SISWA2

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VI 2/ Ganjil
Materi : Himpunan

Nama Kelompok
Anggota

Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat memahami sifat — sifat dari himpunan

2. Siswa dapat menentukan Kardinalitas Himpunan

3. Siswa dapat menyelesaikan masalah sifat — sifat himpunan.
Petunjuk :

1. Bacalah terlebih dahulu setiap pertanyaan dan kalimat kemudian selesaikan
soal berikut dengan teman kelompok pada tempat yang disediakan di LKS ini!
2. Senantiasa bekerjalah dalam kelompok.



1. JikaM = { x|x < 10, x bialngan bulat positif}
N={y |5< y < 10, y bilangan bulat positif}
P= {1234}
Tentukan:

a. Kardinalitas himpunan M, himpunan N dan himpunan P.
b. Berapakah banyak anggota himpunan N?

Penyelesaian:
a M={1,..,...4,..,67, ..,9}

N=1{6,...,...,9}
P={..2,..,..}
a. n(N)=...

2. Tentukan semua himpunan bagian dari Y = {bilangan prima lebih dari 6 dan

kurang dari 25} yang memiliki:

a. Duaanggota

b. Tiga anggota

c. Empat anggota

Penyelesaian:

a. Duaanggota {(7,...), (...,...), (...,17),(7,23), (11,...), (-..,...), (...,19),
(11,23), (...,7), (..ryen), (..,23), (17,..0), (17,23), (...,...)}

b. Tiga anggota {(7,...,13,), (7,...,...), (..., 11,19), (...,...,...), (...,...,17),
(11,...,..),(1,...,...),(13,17,...), (...,17,23), (17...,23)}

c. Empat anggota {(7,...,...,17), (...,11,...,19), (...,...,...,23), (11,13,...,...),
(11,13,1723), (13,...,...,...}

Perhatikan diagram Venn berikut!

a. Tentukan kardinalitas himpunan S, himpunan A, dan himpunan B.

b. Mengapa kardinalitas himpunan-himpunan B lebih banyak dibandingkan
kardinalitas himpunan A?

c. Mengapa kardinalitas himpunan S lebih banyak dibandingkan kardinalitas
himpunan A dan himpunan B?



4.

Diketahui A= {2,4,6},B = {2,6},C={4,6} dan D = {4, 6, 8}.
Tentukan pasangan himpunan bagian dari himpunan-himpunan tersebut!
Penyelesaian

Bc(...),(...)cA (...)cD.

Alternatif Jawaban dan Penskoran

No. Jawaban Skor Bobot
1. |b. M={1,2,3,4,56,7,89} Skor 90 — 100 bila:
N={6,78, 9} - Hasil akhir
benar
P={12,34} - Langkah
prosedur
c n(N)=4 bengr, dan
- Penjelasan
secara
2. Y={7,11,13, 17,19, 23} rasional
a. Dua anggota {(7, 11), (7,13), (7,17), (7,23), benar
Skor 70 — 89 bila:
(11,13), (11,17), (11,19), (11,23), (13,7), - Hasil akhir
(13,19), (13,23), (17,19), (17,23), (19,23)} benar
- Langkah 100
b. Ti 7,11,13)), (7,11,17), (7,11,19 prosedur
" Iga anQQOta {( 1 1 ’)’ ( ] 1 )’ ( 1 1 )’ kurang tepat’
(7,11,23), (11,13,17), (11,13,19), (11,13,23), dan
(13,17,19), (13,17,23), (17,19,23) - Penjelasan
secara
rasional
c. Empat anggota {(7,11,13,17), (7,11,13,19), benar

(7,11,13,23), (11,13,17,19), (11,13,17,23),
(13,17,19,23}




a. Berdasarkan diagram venn tersebut, maka n(A)
=2,n(B)=5,dann(S) = 9.

b. Kardinalitas himpunan — himpunan B lebih
banyak dibandingakan kardinalitas himpunan
A, karena semua anggota himpunan A berada
didalam himpunan B dan ada anggota
himpunan B vyang tidak termasuk dalam

himpunan A.

c. Kardinalitas himpunan — himpunan S lebih
banyak dibandingakan kardinalitas himpunan
A dan himpunan B, karena himpunan S adalah
himpunan semesta yang memuat himpunan A

dan himpunan B.

Pasangan himpunan bagian dari himpunan — himpunan

tersebut adalah :
B cA,
CcA,
CcD.

Skor 60 — 69 bila:

Hasil akhir
salah
Langkah
prosedur
kurang tepat,
dan
Penjelasan
secara
rasional
benar

Skor 40 — 59 bila:

Hasil akhir
salah
Langkah
prosedur
kurang tepat
Penjelasan
secara
rasional
kurang
benar.

Skor 0 — 39 bila yang

lain.

Jumlah

100

100

. Skor Perolehan
Nilai = ——— x 100
Jumlah Skor







LEMBAR KERIASISWR 3

Satuan Pendidikan  : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VI 2 / Ganijil
Materi : Himpunan

Nama Kelompok
Anggota

Tujuan Pembelajaran :

4. Siswa dapat menentukan Kardinalitas Himpunan
5. Siswa dapat menyelesaikan konsep himpunan bagian
6. Siswa dapat menggambarkan konsep diagram Venn

Petunjuk :

3. Bacalah terlebih dahulu setiap pertanyaan dan kalimat kemudian selesaikan
soal berikut dengan teman kelompok pada tempat yang disediakan di LKS ini!
4. Senantiasa bekerjalah dalam kelompok.




5. JikaM = { x| x < 10, x bialngan bulat positif}
N={y | y >-5,y bilangan bulat negatif}

Tentukan Kardinalitas himpunan M, himpunan N.
Penyelesaian :
Anggota himpunanM={...,...,3,...,5,6,...,8,9}
=nM)=9
Anggota himpunan N= {..., 4, ..., -2,...}
=n(N)=5
6. Tentukan semua Himpunan Bagian dari K = {p, q, r, s} yang memiliki:
d. Dua anggota
e. Tigaanggota

f. Empat anggota
Penyelesaian :

K={p,q,r s}

d. Dua anggota {(p, ...), (p, ...), (..., ), (...,...), (Qs...), (..., S)}

e. Tigaanggota {(p, ..., ...), (..ey ...y 8), (..., 1, .0}
f. Empat anggota {(p, ....,I,...)}

7. DiketahuiS={1,2,3,4,5,6,7,8}, A={3,4,5,6,7} dan B ={4,5, 6}.
Gambarlah diagram Venn dari keterangan tersebut.
Penyelesaian:




8. Buatlah 1 soal himpunan bagian sesuai keinginan anda kemudian selesaikan
dengan cara menentukan semua himpunan bagian dua anggota dan empat
anggotanya !

Alternatif Jawaban dan Penskoran

No. Jawaban Skor Bobot

1. | Anggota himpunanM={1, 2, 3,4,5,6,7,8,9} Skor 90 — 100 bila:
= nM)=9 - Hasil akhir
Anggota himpunan N = {-5, -4, -3, -2, -1} benar
=n(N)=5 - Langkah

prosedur

2. |K={p.q.rs} benar, dan

g. Dua anggota {(p, q), (p, 1), (p, 5), (a, 1), (a, S), - Penjelasan
(r, s)} secara

rasional

h. Tiga anggota {(p. . 1), (p. 0. 5), (4, 1, 5)} benar

i. Empat anggota {(p, q, 1, 5)} Skor 70 — 89 bila:

- Hasil akhir
benar

3. - Langkah 100

S A prosedur

kurang

3. B (7). ' tepat, dan

- Penjelasan
secara
rasional
benar

(2)




Skor 60 — 69 bila:

Hasil akhir
salah
Langkah
prosedur
kurang
tepat, dan
Penjelasan
secara
rasional
benar

Skor 40 — 59 bila:

Hasil akhir
salah
Langkah
prosedur
kurang tepat
Penjelasan
secara
rasional
kurang
benar.

Skor 0 — 39 bila yang

lain.

Jumlah

100

100




. __ Skor Perolehan

Nilai = Tamlah Skor x 100



JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
KELAS VII 2 SMP NEGERI 6 MONCONGLOE KABUPATEN MARQOS
TAHUN AJARAN 2017/2018

Hari/Tqgl Jam Pukul Pertemuan ke-

"I 08.50-09.30

Rabu, 8 November 2017 Y; 09.30-10.10 | (Pretest)
"I 08.50-09.30

Sabtu, 11 November 2017 v 09.30-10.10 |
Vv 10.30-11.10
"I 08.50-09.30

Rabu, 15 November 2017 Y, 09.30-10.10 1l
"I 08.50-09.30

Sabtu, 18 November 2017 v 09.30-10.10 v
Vv 10.30-11.10
I 08.50-09.30

Rabu, 22 November 2017 Y; 09.30-10.10 V (Posttest)




DAFTAR HADIR SISWA KELAS VIl 2 SMP NEGERI 6 MONCONGLOE
KABUPATEN MAROS

PERTEMUAN

No. Nama Siswa L/p PRE POST
TEST | . m TEST
1 ADRIYAN PAPA AMA H. L 4 v v v v
2 AKBAR AZIZ L v v v v v
3 ALFIRA FITRI P v v 4 4 v
4 ALMAGFIRA P 4 v v 4 v
5 ANISA P v v v v v
6 ARMA P v v v v v
7 AULIA AZZAHRA P 4 4 4 v v
8 DESRY INDARYANTI P v v v v v
9 FAHDILA HAMZAH P v v v v v
10 FITRI P v v v v v
11 IRMAWATI P v v v 4 v
12 ISMAIL L v v v 4 v
13 M. AKBAR L v v v 4 v
14 M. FACHRIL AMANAH L 4 4 v v v
15 MILDA ISNAINI P 4 4 v v v
16 MUH. DASIR L v v v v v
17 MUH. ILHAM ASBAR L v v v v v
18 MUH. JAHFAL SAHID Y. L v 4 v 4 v
19 MUH. RIFKI ALAMSYAH L v 4 4 4 v
20 MUH. TAUFIK IRFANDI R. L v v 4 4 v




21 MUHAMMAD RYAN v v v
22 MUHTAR RAHMAN v v v
23 MUSDALIFAH v v v
24 PRATAMA UMBU N.D. v v v
25 PUTRI NANDA SARI v v v
26 RAHMA AULIA v v v
27 RAHMAWATI v v v
28 ST. ANNISA ALIAH M. v v v
29 ST. KHADIJAH AULIA v v v
30 SURYANINGSIH v v v
31 YULIANTI v v v
32 YUSUF v v v
33 AKSAY KIRAN v v v
Rekapitulasi Keterangan:
Laki-laki : 16 A Alpa
Perempuan  :17 I :lzin
Jumlah 133 S : Sakit




TES HASIL BELAJAR

NO. NAMA GAIN
PRETEST | POSTTEST
1 ADRIYAN PAPA AMA HADJAN 28 80 0.72
2 AKBAR AZIZ 32 86 0.79
3 ALFIRA FITRI 28 82 0.75
4 ALMAGFIRA 28 80 0.72
5 ANISA 30 82 0.74
6 ARMA 32 93 0.90
7 AULIA AZZAHRA 24 80 0.74
8 DESRY INDARYANTI 20 77 0.71
9 FAHDILA HAMZAH 48 90 0.81
10 FITRI 40 86 0.77
11 IRMAWATI 50 90 0.80
12 ISMAIL 32 86 0.79
13 M. AKBAR 48 86 0.73
14 M. FACHRIL AMANAH 10 86 0.84
15 MILDA ISNAINI 15 77 0.73
16 MUH. DASIR 10 66 0.62
17 MUH. ILHAM ASBAR 28 76 0.67
18 MUH. JAHFAL SAHID Y. 48 80 0.62
19 MUH. RIFQI ALAMSYA 24 90 0.87
20 MUH. TAUFIQ IRFANDI R. 20 76 0.70




21 MUHAMMAD RYAN 48 90 0.81
22 MUHTAR RAHMAN 32 80 0.71
23 MUSDALIFAH 24 80 0.74
24 PRATAMA UMBU NGANGU D. 24 76 0.68
25 PUTRI NANDA SARI 20 76 0.70
26 RAHMA AULIAH 28 80 0.72
27 RAHMAWATI 25 66 0.55
28 ST. ANNISA ALIAH M, 20 76 0.70
29 ST. KHADIJAH AULIA 25 76 0.68
30 SURYA NINGSI 48 96 0.92
31 YULIANTI 34 83 0.74
32 YUSUF 20 76 0.70
33 AKSAY KIRAN 10 70 0.67
Jumlah 953 2.674
Rata-rata 28,87 81,03
Kategori Tidak Tuntas Tuntas




LAMPIRAN B

B.1 Instrumen Tes Hasil Belajar
B.2 Kunci Jawaban dan Pedoman Penskora
B.3 Kisi-kisi Tes Hasil Belajar




KISI-KISI TES HASIL BELAJAR
(Posttest)

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 6 Moncongloe

Kelas/semester : VI 2/Ganjil
Materi : Himpunan
Jumlah soal : 3 nomor
Waktu : 2 X 40 menit

Menjelaskan dan

menyatakan
himpunan,
himpunan bagian,
himpunan semesta,
himpunan kosong,
komplemen
himpunan
menggunakan
masalah

kontekstual.

Diagram Venn,

Kardinalitas

Himpunan

Bagian

Menyajikan himpunan
dengan menyebutkan

anggotanya

Menggambarkan
diagram venn dari suatu

himpunan

Menyelesaikan masalah
konstektual yang
berkaitan dengan diagram

ven

Menyatakan kardinalitas

dari suatu himpunan.

Menentukan anggota
himpunan bagian.

Uraian

Skor 90 — 100 bila:

- Hasil akhir
benar

- Langkah
prosedur
benar, dan

- Penjelasan
secara
rasional
benar

Skor 70 — 89 bila:

- Hasil akhir
benar

- Langkah
prosedur
kurang tepat,
dan

- Penjelasan
secara
rasional
benar

Skor 60 — 69 bila:




Hasil akhir
salah
Langkah
prosedur
kurang tepat,
dan
Penjelasan
secara
rasional
benar

Skor 40 — 59 bila:

Hasil akhir
salah
Langkah
prosedur
kurang tepat
Penjelasan
secara
rasional
kurang
benar.

Skor 0 — 39 bila yang

lain.

Jumlah

100




Satuan Pendidikan

Kelas/semester

Materi

Jumlah soal

Waktu

Menjelaskan dan

menyatakan
himpunan,
himpunan bagian,
himpunan semesta,
himpunan kosong,
komplemen
himpunan
menggunakan
masalah

kontekstual.

KISI-KISI TES HASIL BELAJAR

(Pretest)

: SMP Negeri 6 Moncongloe
: VI 2/Ganjil

: Himpunan

> 3 nomor

1 2 X 40 menit

Diagram Venn,

Kardinalitas

Menyajikan himpunan
dengan menyebutkan

anggotanya

Menggambarkan
diagram venn dari suatu

himpunan

Menyelesaikan masalah
konstektual yang
berkaitan dengan diagram

ven

Menyatakan kardinalitas
dari suatu himpunan.

Uraian

Skor 90 — 100 bila:

- Hasil akhir
benar

- Langkah
prosedur
benar, dan

- Penjelasan
secara
rasional
benar

Skor 70 — 89 bila:

- Hasil akhir
benar

- Langkah
prosedur
kurang
tepat, dan

- Penjelasan
secara




rasional
benar

Skor 60 — 69 bila:

Hasil akhir
salah
Langkah
prosedur
kurang
tepat, dan
Penjelasan
secara
rasional
benar

Skor 40 — 59 bila:

Skor 0 —

lain.

Hasil akhir
salah
Langkah
prosedur
kurang tepat
Penjelasan
secara
rasional
kurang
benar.

39 bila yang

Jumlah

100




ALTERNATIF JAWABAN DAN PENILAIAN

Pretest

NO.

ALTERNATIF JAWABAN

SKOR

BOBOT

Diketahui :

A={1,2,34}
B ={4,5,6,7}
C=1{6,7,8,9}

€D

Diketahui:
S$={1,2,3,45,6,7,8}
A={3,4,5,6}

B = {4,5,6}

Skor 90 — 100 bila:

- Hasil akhir
benar

- Langkah
prosedur benar,
dan

- Penjelasan
secara rasional
benar

Skor 70 — 89 bila:

- Hasil akhir
benar

- Langkah
prosedur kurang
tepat, dan

- Penjelasan
secara rasional
benar

Skor 60 — 69 bila:

- Hasil akhir
salah

- Langkah
prosedur kurang
tepat, dan

- Penjelasan
secara rasional
benar

100




a. M ={x|x<10, x bilangan bulat positif} | Skor 40 — 59 bila:

Kardinalitas himpunan M adalah 10 - Hasil akhir
Disimbolkan n(M) = 10 salah
- Langkah
b. N={y | y > 10, y bilangan bulat positif} prosedur kurang
tepat
Kardinalitas himpunan N - Penjelasan
Kardinalitas Himpunan N adalah tak secara rasional
. - _ kurang benar.

terhingga. Disimbolkan n(N) = oo Skor 0 — 39 bila yang

c. P={1,234}. lain.

Kardinalitas himpunan P adalah 4.
Disimbolkan n(P) = 4

d. N={yl|y>10,y bilangan bulat positif!

Banyak anggota himpunan N tidak
terhingga

TOTAL POIN 100 100

Perhitungan Nilai Akhir Siswa

Poin Perolehan
_ x 100
Total Poin

Nilai Akhir =




ALTERNATIF JAWABAN DAN PENILAIAN

Posttest
NO. ALTERNATIF JAWABAN SKOR BOBOT
1 |S={012345,6,78,9,10,11,12} Skor 90 — 100 bila:
A={123456} -
B ={7,8,9} - Hasil akhir
Cc={1,35,7,9} benar
- Langkah
S A B c prosedur benar,
dan
- Penjelasan
secara rasional
5 benar
Skor 70 — 89 bila:
- Hasil akhir
benar
- Langkah
2 |A=1{123456789 prosedur kurang
B={-6,5,-4,-3,-2,-1 tepat, dan
=658 - Penjelasan
> Kardinalitas himpunan A adalah 9. secara rasional
benar
Disimbolkan n(A) = 9 Skor 60 — 69 bila:
- : - Hasil akhi
» Kardinalitas himpunan B adalah 6. astlaxhir
salah
Disimbolkan n(B) = 6 - Langkah
prosedur kurang
3 | Banyaknya anggota himpunan A adalah n(A) = tepat, dan
5, jadi banyak himpunan A adalah 2°= 32 - Penjelasan 100
secara rasional
benar

“Banyaknya himpunan bagian dari suatu
himpunan mempunyai banyak anggota n

ditentukan dengan rumus (2")




Skor 40 — 59 bila:

Hasil akhir
salah

Langkah
prosedur kurang
tepat

Penjelasan
secara rasional
kurang benar.

Skor 0 — 39 bila yang
lain.
TOTAL POIN 100 100
Perhitungan Nilai Akhir Siswa
o . Poin P
Nilai Akhir = PoinPerolehan 400

Total Poin




TES HASIL BELAJAR SISWA
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED INTRUCTION (PBI)

(pretest)
Nama Sekolah : SMP Negeri 6 Moncongloe
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Himpunan
Kelas/Semester : VIl 2/Ganyjil
Petunjuk :
1. Pahami Pertanyaan atau petunjuk setiap soal, sebelum kamu menyelesaikannya

lalu tulislah nama lengkap, kelas dan nomor stambuk anda pada lembar jawaban

yang telah disiapkan !

2. Setiap jawaban harus jelas nomor soalnya, dan kerjakan lebih dahulu soal yang
menurut kamu lebih mudah.
3. Tidak diperkenankan kerja sama dalam menyelesaikan soal.
SOAL
1. Diketahui A= { x |x <5, x bilangan asli}
B={ x|3<x<8,x bilangan asli}
C={x |5<x <10, x bilangan asli}
Gambarlah diagram Vennya!
2. DiketahuiS=4{1,2,3,4,5,6,7,8} A={x |2<x<7 x bilangan asli}, dan B =
{4,5, 6}.
Gambarlah diagram Venn dari keterangan tersebut !
3. M={x |x <10, x bilangan bulat positif}

N = { y|y > 10, y bilangan bulat positif}
P=1{1,234}.

Tentukan:

a. Kardinalitas himpunan M

b. Kardinalitas himpunan N



c. Kardinalitas himpunan P

d. Berapa banyak anggota himpunan N.
TES HASIL BELAJAR SISWA
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED INTRUCTION (PBI)

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Pokok Bahasan

Kelas/Semester

(posttest)

: SMP Negeri 6 Moncongloe
: Matematika

: Himpunan

: VI 2/Ganyjil

Petunjuk :

1. Pahami pertanyaan atau petunjuk setiap soal, sebelum kamu menyelesaikannya

lalu tulislah nama lengkap, kelas dan nomor stambuk anda pada lembar jawaban

yang telah disiapkan !

2. Setiap jawaban harus jelas nomor soalnya, dan kerjakan lebih dahulu soal yang

menurut kamu lebih mudah.

3. Tidak diperkenankan kerja sama dalam menyelesaikan soal.

SOAL

1. Gambarlah diagram Venn, apabila himpunan :

S = {bilangan cacah yang kurang dari 13},

A = {bilangan asli kurang dari 7},

B = {bilangan asli lebih dari 6 dan kurang dari 10},

C = {bilangan asli ganjil kurang dari 10}

2. JikaA={x | x< 10, x bilangan positif }

B={y | y>-7,y bilangan bulat negatif }

Tentukan kardinalitas himpunan A dan B!

3. Tentukan semua himpunan bagian dari A ={1, 3,5, 7, 9}.









LAMPIRAN C

C.1 Instrumen Lembar Observasi Aktivitas
Siswa

C.2 Instrumen Lembar Keterlaksanaan
Pembelajaran

C.3 Instrumen Angket Respons Siswa




ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED INTRUCTION (PBI)

/Nama : \

Kelas )
Hari/Tanggal
Hari/

A 4

PETUNJUK
1. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah mengkuti pembelajaran

matematika melalui model pembelajaran Problem Based Intruction (PBI).

2. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang telah disediakan!

3. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai untuk setiap pertanyaan yang
diberikan!

4. Angket respon ini tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

No JAWABAN
PERTANYAAN Tida
Ya K

1 Apakah Anda senang dengan proses pembelajaran
matematika melalui model pembelajaran Problem
Based Intruction (PBI)?

2 Apakah Anda menyukai suasana belajar di kelas
dengan penerapan model pembelajaran Problem Based
Intruction (PBI)?

3 Apakah Anda menyukai LKS yang digunakan pada saat
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
Problem Based Intruction (PBI)?

4 | Apakah dengan model pembelajaran Problem Based
Intruction (PBI) dalam pembelajaran dapat membantu
dan mempermudah Anda memahami materi pelajaran?

5 Apakah Anda tertarik pada cara mengajar Yyang
diterapkan oleh guru dengan pendekatan model
pembelajaran Problem Based Intruction (PBI)?

6 | Apakah Anda mempunyai lebih banyak kesempatan




untuk bertanya dan menyampaikan pendapat selama
proses pembelajaran berlangsung?

7 Apakah Anda merasa ada kemajuan setelah mengikuti
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
Problem Based Intruction (PBI)?

8 Apakah Anda berminat untuk mengikuti pembelajaran
matematika selanjutnya dengan model pembelajaran
Problem Based Intruction (PBI)?

KESAN DAN PESAN

Maros, Oktober 2017

Responden



LEMBAR OBSERVASI

AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED INTRUCTION

(PBI)

-

\_

Kelas VI 2 \

Mata Pelajaran : Matematika
Nama Peneliti : Wahyuddin
Pokok Bahasan :

Pertemuan Ke-

Hari/Tanggal

j

A. Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan prosedur sebagai berikut:

1.
2.

Pengamatan dilakukan terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung.
Pengamat memberi tanda ceklis (V ) pada kolom yang sesuai dengan
aktivitas siswa yang teramati.

Kategori pengamatan ditulis secara berurutan seuai dengan aktivitas yang

dilakukan siswa.

B. Kategori Aktivitas Siswa yang Diamati

1.
2.
3.

Siswa hadir pada saat pembelajaran berlangsung

Siswa memahami masalah kontekstual yang disampaikan oleh guru.

Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru/teman jika ada hal-hal yang
belum dipahami

Siswa bergabung dengan kelompoknya dan mencermati serta menyelesaikan
soal pada LKS yang dibagikan oleh guru

Siswa aktif membandingkan dan mendiskusikan jawaban dalam kelompok.
Siswa mempresentasikan jawaban dari kelompoknya atau menanggapi
jawaban dari kelompok lain

Siswa menulis kesimpulan dari materi yang baru dipelajari

Siswa melakukan aktivitas tidak relevan dengan KBM (tidak

memperhatikan, mengganggu teman, keluar masuk ruangan tanpa izin, dll.)



Aspek Yang dinilai

NAMA

Adriyan papa
mama Hadjan

Akbar Aziz

Alfira Fitri

Almagfira

Anisa

Arma

Aulia Azzahra

Desry Irdayanti

Fadila Hamzah

Fitri

Irmawati

Ismail

M.Akbar

M.Fachril
Amanah

Milda Isnaini

Muh. Dasir

Muh.llham
Asbar

Muh. Jahfal
Sahid Yusuf

Mubh. Rifqi
Alamsya

Muh. Taufiq




Irvandi Rahman

Muhammad
Ryan

Mustar Rahman

Musdalifah

Pratama Umbu
ngagu
Dapamawi

Putri Nanda Sari

Rahma Aulia

Rahmawati

ST. Annisa Aliah
M

St. Khadija Aulia

Surya Ningsih

Yulianti
Yusuf

Aksay Kiran

C. Lembar Observasi

D. Saran dan Komentar Pengamat (Observer)



Maros, 2017

Observer



LEMBAR OBSERVASI
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED INSTRUCTION

(PBI)
/ Kelas : VI 2 \
Mata Pelajaran : Matematika
Nama Peneliti : Wahyuddin

Pokok Bahasan

Pertemuan Ke-

K Hari/Tanggal : /

Petunjuk Pendisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar
matematika dengan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) yang
dikelola guru dalam kelas. Berdasarkan pengamatan tersebut Bapak/ibu diminta
untuk:

1. Mengambil tempat duduk yang sekondusif mungkin sehingga seluruh kelas
teramati dengan baik.

2. Memberikan tanda ceklis (¥ ) sebagai penilaian tentang keterlaksanaan
pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut: (1) Tidak Baik, (2) Kurang
Baik, (3) Baik, dan (4) Sangat Baik pada kolom yang sesuai menyangkut
pengelolaan kegiatan belajar mengajar.

3. Tujuan: Untuk mengetahui seberapa baik keterlaksanaan pembelajaran

matematika dengan pendekatan Problem Based Instruction (PBI)

Tabel Penilaian

_ _ Skor
Aspek yang Diamati

Kegiatan Pendahuluan




Fase 1 : Orientasi siswa pada masalah

1. Membuka pelajaran dengan salam

2. MEngecek kehadiran peserta didik

3. Menyampaikan materi yang akan dibahas dan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai

4. Menyampaikan kepada peserta didikapa yang
mereka akan lakukan dalam kerja kelompok:
Menyelesaikan masalah kontekstual pada LKS

5. Memeberikan motivasi kepada peserta didik
dengan mengaitkan materi yang akan dipelajari
dengan kehidupan peserta didik sehari-hari

Kegiatan inti

Fase 2: Mengorganisasikan siswa untuk belajar

1. Menyajikan informasi dalam menjelaskan materi

2. Meminta peserta didik untuk memahami masalah
kontekstual yang telah disajikan

3. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya

4. Jika terdapat hal-hal yang kurang dipahami olehpeserta
didik, guru menjelaskan atau memberikan petunjuk
seperlunya

Fase 3:Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

1. Mengarahkan peserta didik untuk membentuk
kelompok belajar yang heterogen, dan peserta didik
terdiri dari 5 sampai 6 setiap kelompok belajar

2. Membagikan LKS atau tugas yang akan diselesaikan
peserta didik kepada masing-masing kelompok

3. Tiap kelompok mendiskusikan LKS, selama diskusi
berlangsung, guru memantau pekerjaan dari setiap
kelompok dan membimbing siswa yang mengalami
kesulitan

4. Memberikan bantuan kepada setiap kelompok. Bantuan
ini berupa penjelasan secukupnya dan pertanyaan yang
merangsang berfikir peserta didik serta mengarahkan
peserta didik kepada pemecahan masalah yang dihadapi




Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

1. Meminta untuk memeriksa kembali apa yang mereka
telah lakukan sebelum menuliskan jawaban kelompok

2. Mendorong peserta didik menyajikan hasil pemecahan
masalah dan mendiagnosis kesalahan mereka.

Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

1. Membantu pesrta didik mengkaji ulangan dan
melakukan refleksi proses dan hasil pemecahan
masalah

Kegiatan Akhir

1. Membimbing peserta didi merangkum materi pelajaran

2. Mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi
selanjutnya

3. Mengakhiri pertemuan dan mengucapkan salam

Jumlah

Rata-rata

Rata-rata keseluruhan

SkalaPenilaian 1 = Tidak Baik 2 = Kurang Baik
3 = Baik 4 = Sangat Baik.

Keterangan:

a) Skor 1 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh siswa
kurang dari 10%

b) Skor 2 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh siswa
tidak kurang dari 10% dan tidak lebih dari 40%

c) Skor 3 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh siswa
lebih dari 40% dan tidak lebih dari 70%

d) Skor 4 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspons oleh siswa
lebih dari 70% dan tidak lebih dari 100%

Maros, 2017
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LAMPIRAN D

D.1 Daftar Nilai Tes Hasil Belajar Siswa

D.2 Hasil Analisis Data Keterlaksanaan
Pembelajaran

D.3 Hasil Analisis Data Aktivitas Siswa

D.4 Hasil Analisis Data Angket Respons Siswa

D.5 Hasil Analisis Data Tes Hasil Belajar
D.6 Analisis Deskriptif dan Inferensial (SPSS )




ANALISIS DESKRIPTIF DAN INFERENSIAL

SPSS 20
1. Deskriptif
Statistics
Pretest posttest gain
Valid 33 33 33
IN
Missing 0 0 0
|[Mean 28,8788 | 81,0303 ,7376
Std. Error of Mean 2,00603 1,23436 ,01371
Median 28,0000 80,0000 7294
Mode 20,00° 76,00° ,70
Std. Deviation 11,52377 7,09086 ,07877
Variance 132,797 50,280 ,006
Range 40,00 30,00 ,38
Minimum 10,00 66,00 ,55
Maximum 50,00 96,00 92
Sum 953,00 2674,00 24,34

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

pretest
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
10,00 3 9,1 9,1 9,1
15,00 1 3,0 3,0 12,1
20,00 5 15,2 15,2 27,3
24,00 4 12,1 12,1 39,4
25,00 2 6,1 6,1 45,5
28,00 5 15,2 15,2 60,6
\Valid 30,00 1 3,0 3,0 63,6
32,00 4 12,1 12,1 75,8
34,00 1 3,0 3,0 78,8
40,00 1 3,0 3,0 81,8
48,00 5 15,2 15,2 97,0
50,00 1 3,0 3,0 100,0
Total 33 100,0 100,0




Posttest

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
66,00 2 6,1 6,1 6,1
70,00 1 3,0 3,0 9,1
76,00 7 21,2 21,2 30,3
77,00 2 6,1 6,1 36,4
80,00 7 21,2 21,2 57,6
82,00 2 6,1 6,1 63,6
Valid
83,00 1 3,0 3,0 66,7
86,00 5 15,2 15,2 81,8
90,00 4 12,1 12,1 93,9
93,00 1 3,0 3,0 97,0
96,00 1 3,0 3,0 100,0
Total 33 100,0 100,0
Gain
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
,55 1 3,0 3,0 3,0
,62 1 3,0 3,0 6,1
,62 1 3,0 3,0 91
,67 2 6,1 6,1 15,2
,68 1 3,0 3,0 18,2
,68 1 3,0 3,0 21,2
,70 4 12,1 12,1 33,3
Valid

71 1 3,0 3,0 36,4
71 1 3,0 3,0 39,4
72 3 9,1 9,1 48,5
73 1 3,0 3,0 51,5
73 1 3,0 3,0 54,5
74 2 6,1 6,1 60,6
74 1 3,0 3,0 63,6




74 1 3,0 3,0 66,7
75 1 3,0 3,0 69,7
77 1 3,0 3,0 72,7
79 2 6.1 6.1 78,8
80 1 3,0 3,0 81,8
81 2 6.1 6.1 87,9
84 1 3,0 3,0 90,9
87 1 3,0 3,0 93,9
90 1 3,0 3,0 97,0
92 1 3,0 3,0 100,0
Total 33 100,0 100,0
pretest
Mean = 28 88
St. Dev. =11 524
M =233

Frequency
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Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

pretest 33 100,0% 0 0,0% 33 100,0%
posttest 33 100,0% 0 0,0% 33 100,0%
gain 33 100,0% 0 0,0% 33 100,0%
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Descriptives

Statistic Std. Error
Mean 28,8788 2,00603
95% Confidence Interval for Lower Bound 24,7926
Mean Upper Bound 32,9649
5% Trimmed Mean 28,7980
Median 28,0000
Variance 132,797
Jpretest Std. Deviation 11,52377
Minimum 10,00
Maximum 50,00
Range 40,00
Interquartile Range 13,00
Skewness 414 ,409
Kurtosis -,448 , 798
Mean 81,0303 1,23436
95% Confidence Interval for Lower Bound 78,5160
Mean Upper Bound 83,5446
5% Trimmed Mean 81,0993
Median 80,0000
Variance 50,280
Jposttest  Std. Deviation 7,09086
Minimum 66,00
Maximum 96,00
Range 30,00
Interquartile Range 10,00
Skewness -,054 ,409
Kurtosis ,001 ,798
Mean , 7376 ,01371
95% Confidence Interval for Lower Bound ,7096
_ Mean Upper Bound , 7655
gain
5% Trimmed Mean ,7369
Median , 7294
Variance ,006




Std. Deviation ,07877

Minimum ,55

Maximum ,92

Range ,38

Interquartile Range ,09

Skewness ,244 ,409

Kurtosis , 757 ,798

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

pretest ,151 33 ,055 ,921 33 ,019
posttest ,148 33 ,064 ,959 33 ,238
gain ,140 33 ,100 ,968 33 A27

a. Lilliefors Significance Correction

b. Uji one sample t-test

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Pretest 33 28,8788 11,52377 2,00603
Posttest 33 81,0303 7,09086 1,23436
Gain 33 , 7376 ,07877 ,01371

One-Sample Test
Test Value = 75
t Df Sig. (2-tailed) |Mean Difference | 95% Confidence Interval of the
Difference
Lower Upper

Pretest -22,991 32 ,000 -46,12121 -50,2074 -42,0351
Posttest 4,885 32 ,000 6,03030 3,5160 8,5446
Gain -5415,613 32 ,000 -74,26245 -74,2904 -74,2345




c. Uji Proporsi (Uji Z) pada ketuntasan secara klasikal

_0,91-0,799

0,799(0,201)
33

Ztabel = Zo5-x=205-0,05 = Zoas = 1,645
karenazhit > Ztab (HO dlt0|ak Hl diterima)



TES HASIL BELAJAR

NO. NAMA GAIN
PRETEST | POSTTEST
1 ADRIYAN PAPA AMA HADJAN 28 80 0.72
2 AKBAR AZIZ 32 86 0.79
3 ALFIRA FITRI 28 82 0.75
4 ALMAGFIRA 28 80 0.72
5 ANISA 30 82 0.74
6 ARMA 32 93 0.90
7 AULIA AZZAHRA 24 80 0.74
8 DESRY INDARYANTI 20 77 0.71
9 FAHDILA HAMZAH 48 90 0.81
10 FITRI 40 86 0.77
11 IRMAWATI 50 90 0.80
12 ISMAIL 32 86 0.79
13 M. AKBAR 48 86 0.73
14 M. FACHRIL AMANAH 10 86 0.84
15 MILDA ISNAINI 15 77 0.73
16 MUH. DASIR 10 66 0.62
17 MUH. ILHAM ASBAR 28 76 0.67
18 MUH. JAHFAL SAHID Y. 48 80 0.62
19 MUH. RIFQI ALAMSYA 24 90 0.87
20 MUH. TAUFIQ IRFANDI R. 20 76 0.70




21 MUHAMMAD RYAN 48 90 0.81
22 MUHTAR RAHMAN 32 80 0.71
23 MUSDALIFAH 24 80 0.74
24 PRATAMA UMBU NGANGU D. 24 76 0.68
25 PUTRI NANDA SARI 20 76 0.70
26 RAHMA AULIAH 28 80 0.72
27 RAHMAWATI 25 66 0.55
28 ST. ANNISA ALIAH M, 20 76 0.70
29 ST. KHADIJAH AULIA 25 76 0.68
30 SURYA NINGSI 48 96 0.92
31 YULIANTI 34 83 0.74
32 YUSUF 20 76 0.70
33 AKSAY KIRAN 10 70 0.67
Jumlah 953 2.674
Rata-rata 28,87 81,03
Kategori Tidak Tuntas Tuntas




HASIL ANALISIS DATA TES HASIL BELAJAR (PRETEST) MELALUI
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED INSTRUCTION (PBI)

Ty | PSSR g x| (=) | (%) | fulxi— Y
10 3 30 | -18,8788 | 356,4086 | 1069,226
15 1 15 | -13,8788 | 192,6208 | 192,6208
20 5 100 | -8,87879 | 78,83287 | 394,1644
24 4 96 -4,87879 | 23,80257 95,21028
25 2 50 | -3,87879 | 15045 | 30,08999
28 5 140 | -0,87879 | 0,772268 | 3,861341
30 1 30 1,121212 | 1,257117 | 1,257117
32 4 128 3,121212 | 9,741965 38,96786
34 1 34 5,121212 | 26,22681 26,22681
40 1 40 11,12121 | 123,6814 123,6814
48 5 240 19,12121 | 365,6208 1828,104
50 1 50 21,12121 | 446,1056 446,1056
Jumlah 33 953 | 9,454545 | 1640,116 | 4249,515
> Skor Rata-rata : =11.52377

5 =25 = 28 - 28,8788

Skor Maksimum (X,,.) = 50
Skor Minimum (X,,;,) =10

Rentang Skor = R = X,,.x — Xy

=50-10
=40
» Variansi :
g2 = X fi(x-%)" _ 4249515
n-1 32
=132.7973

» Standar Deviasi =+/132,7973




Skor

Banyaknya Siswa

(x)) (f)) fioxi |[(x=%)|(x;—%)?| fi(x; —%)?
66 2 132 -15,0303 225,91 451,82
70 1 70 -11,0303 | 121,6676 121,6676
76 7 532 -5,0303 25,30395 177,1276
77 2 154 -4,0303 16,24334 32,48669
80 7 560 -1,0303 1,061524 7,43067
82 2 164 0,969697 | 0,940312 1,880624
83 1 83 1,969697 | 3,879706 3,879706
86 5 430 4,969697 | 24,69789 123,4894
90 4 360 8,969697 | 80,45546 321,8219
93 1 93 11,9697 | 143,2736 143,2736
96 1 96 14,9697 | 224,0918 224,0918

Jumlah 33 2674 7,666667 | 867,5253 1608,97

HASIL ANALISIS DATA TES HASIL BELAJAR (POSTEST) MELALUI
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED INSTRUCTION (PBI)

> Skor Rata-rata :

_ _ Dfixi _ 2674 _
X=5T 5 = 81,0303

Skor Maksimum (Xp,ax) = 96
Skor Minimum (X,,,;n) =66

Rentang Skor =R = X .x — Xmin

=96 - 66
=30

> Variansi :

_ Y fi(x—%)® 160897

2
S n-1 32

=50.2803

» Standar Deviasi = v50.2803= 7.09086




Hasil Analisis Keterlaksanaan Pembejaran

Pertemuan ke

ASPEK PENGAMATAN 1 | 5 | 3 | 4 | 5 X
++ KEGIATAN AWAL
Fase 1 : Orientasi siswa pada masalah
1. Membuka pelajaran dengan salam 4 4 4 4,00
2. Mengecek kehadiran peserta didik o) 4 4 4 P 4,00
r 0
_ . : € S
3. Menyampaikan materi yang akan dibahas
dan tujuan pembelajaran yang akan t 4 4 4 |t 4,00
dicapai e t
4. Menyampaikan kepada peserta didikapa S e
' t
yang mereka akan Iakuk_an dalam kerja 4 4 R 4,00
kelompok: Menyelesaikan masalah t
kontekstual pada LKS
5. Memeberikan motivasi kepada peserta
didik dengan mengaitkan materi yang 3 3 3.00
akan dipelajari dengan kehidupan peserta 3 ’
didik sehari-hari
RATA-RATA 3,80
s KEGIATAN INTI
Fase 2 : Menorganisasikan siswa untuk belajar
1. Menyajikan informasi d_alam menjelaskan 3 3 4 333
materi
2. Meminta peserta didik untuk memahami 4 4 4 4.00
masalah kontekstual yang telah disajikan ’




3. Memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya

4,00

4. Jika terdapat hal-hal yang kurang
dipahami olehpeserta didik, guru
menjelaskan atau memberikan petunjuk
seperlunya

Fase 3 : Membimbing Penyelidikan
individual maupun kelompol

5. Mengarahkan peserta didik untuk
membentuk kelompok belajar yang
heterogen, dan peserta didik terdiri dari 5
sampai 6 setiap kelompok belajar

~ 0O ® ~ ® = T

~ 0w ® ~ ~+ 0 O T

3,66

4,00

6. Membagikan LKS atau tugas yang akan
diselesaikan peserta didik kepada
masing-masing kelompok

4,00

7. Tiap kelompok mendiskusikan LKS,
selama diskusi berlangsung, guru
memantau pekerjaan dari setiap
kelompok dan membimbing siswa yang
mengalami kesulitan

4,00




8. Memberikan bantuan kepada setiap
kelompok. Bantuan ini berupa penjelasan
secukupnya dan pertanyaan yang
merangsang berfikir peserta didik serta
mengarahkan peserta didik kepada
pemecahan masalah yang dihadapi

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya

9. Meminta untuk memeriksa kembali

3,00

yang mereka telah lakukan sebelum 4 4,00
menuliskan jawaban kelompok

10. Mendorong peserta didik
menyajikan hasil pemecahan 4 366

masalah dan mendiagnosis
kesalahan mereka.

Fase 5 : Menganalisis dan menganalisis
proses pemecahan masawalah

11. Membantu pesrta didik mengkaji
ulangan dan melakukan refleksi 3 3,66
proses dan hasil pemecahan masalah
RATA-RATA 3,75
% KEGIATAN AKHIR
1. Membimbing peserta didi merangkum
et d P| 4 Pl 366
materi pelajaran . 0
o s
2. Mengingatkan peserta didik untuk t 4 t 4.00
mempelajari materi selanjutnya e 2 '
S
s
3. Mengakhiri pertemuan dan mengucapkan
garnint p gueapran 1t 4 t| 4,00
salam
RATA-RATA 3,88
RATA-RATA TOTAL 3,81




Hasil Analisis Data Angket Respon Siswa

Jawaban Ya Jawaban Tidak
No Komponen yang diamati Persentase Persentase
Jumlah %) Jumlah (%)
Apakah Anda senang dengan
1 proses pembelajaran matematika 33 100 0 0

melalui  model  pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI)?

Apakah Anda menyukai suasana
belajar di kelas dengan penerapan
2. | model pembelajaran  Problem 33 100 0 0
Based Instruction (PBI)?

Apakah Anda menyukai LKS
yang digunakan pada saat
3. | pembelajaran matematika dengan 33 100 0 0
model pembelajaran  Problem
Based Instruction (PBI)?

Apakah dengan model
pembelajaran  Problem  Based
Instruction (PBI) dalam

pembelajaran dapat membantu | - 100 0 0

dan mempermudah Anda
memahami materi pelajaran?

Apakah Anda tertarik pada cara
mengajar yang diterapkan oleh
5. |guru dengan pendekatan model 33 100 0 0
pembelajaran  Problem  Based
Instruction (PBI)?

Apakah Anda mempunyai lebih
banyak kesempatan untuk

6. | bertanya dan  menyampaikan 25 75 8 25
pendapat selama proses
pembelajaran berlangsung?

7 Apakah Anda merasa ada 33 100 0 0

kemajuan  setelah  mengikuti




pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran  Problem
Based Instruction (PBI)?

Apakah Anda berminat untuk
mengikuti pembelajaran

matematika selanjutnya dengan | 33 100 0
model pembelajaran  Problem

Based Instruction (PBI)?

Rata — rata keseluruhan 96,87

3,13




Hasil Analisis Data Aktivitas Siswa Aktif Selama Penerapan Model
Pembelajaran

Problem Based Isntruction (PBI)

Rata-Rata Persentase

Kombonen Yan Pertemuan ke- rata-rata
NO P Y (%)

Diamati T T v]Vv

1. Siswa hadir pada
saat pembelajaran

berlangsung 33133 33 33 100

2. Siswa memahami
masalah kontekstual

yang disampaikan 33| 31| 33 32,33 97,9
oleh guru.

3. Siswa mengajukan

pertanyaan kepada

guru/teman jika ada
hal-hal yang belum
dipahami

22 | 23| 25 23,33 70,7

4, Siswa bergabung
dengan
kelompoknya dan
mencermati serta
menyelesaikan soal 31| 32| 33 32 96,9
pada LKS yang
dibagikan oleh guru

—Swvm—-4m>x T
unm—44n 0T

5. Siswa aktif
membandingkan
dan mendiskusikan 30| 29| 28 29 87,8
jawaban dalam
kelompok.

6. Siswa

. 24 | 27 | 25 25,33 76,7
mempresentasikan




jawaban dari
kelompoknya atau
menanggapi
jawaban dari
kelompok lain

Siswa menulis
kesimpulan dari
materi yang baru
dipelajari

30

29

27

28,66

86,8

Siswa melakukan
aktivitas tidak
relevan dengan
KBM (tidak
memperhatikan,
mengganggu teman,
keluar masuk
ruangan tanpa izin,
dil.)

23

21

27

23,66

71,7

Rata-Rata(%0)

86,05







LAMPIRAN E

E.1 Lembar Tes Hasil Belajar Siswa

E.2 Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran
E.3 Lembar Observasi Aktivitas Siswa

E.4 Lembar Angket Respons Siswa

E.5 Lembar Kerja Siswa
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LEMBAR OBSERVASI
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUIL
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED

INTRUCTION (PBI)

/;das 1 V2 W

Mata Pelajaran @ Matematika
Nama Peneliti : Wahyuddin
Pokok Bahasan : Himpunan

Pertemuan Ke- @ [l
K Hari/Tanggal ¢ Sabu, || November 200
Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar
matematika dengan model pembelajaran Problem Based Intruction (PBI) yang
dikelola guru dalam kelas. Berdasarkan pengamatan tersebut Bapak/ibu
diminta untuk:

1. Mengambil tempat duduk yang sekondusif mungkin sehingga seluruh kelas
teramati dengan baik.

2 Memberikan tanda ceklis (v ) sebagai penilaian tentang keterlaksanaan
pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut: (1) Tidak Baik, (2)
Kurang Baik, (3) Baik, dan (4) Sangat Baik pada kolom yang sesuai
menyangkut pengelolaan kegiatan belajar mengajar.

3. Tujuan: Untuk mengetahui seberapa baik keterlaksanaan pembelajaran
matematika dengan pendekatan Problem Based Intruction (PBI)



ZTabel Penilaian

Aspek yang Diamati

Skor

Kegiatan Pendahuluan
Fase | : Orientasi siswa pada masalah

1. Membuka pelajaran dengan salam

2. MEngecek kehadiran peserta didik

(S

3. Menyampaikan materi yang akan dibahas dan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai

N

4. Menyampaikan kepada peserta didikapa yang
mereka akan lakukan dalam kena kelompok:

Menyelesaikan masalah kontekstual pada LKS

5. Memeberikan motivasi kepada peserta didik
dengan mengaitkan materi yang akan dipelajan
dengan kehidupan peserta didik sehari-hari

Kegiatan inti
Fase 2: Mengorganisasikan siswa untuk belajar

1. Menyajikan informasi dalam menjelaskan materi

2. Meminta peserta didik untuk memahami masalah
kontekstual yang telah disajikan

3. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya

4. Jika terdapat hal-hal yang kurang dipahami olehpeserta
didik, guru menjelaskan atau membernkan petunjuk
seperlunya

Fase 3:Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

1. Mengarahkan pesenia didik untuk membentuk
kelompok belajar yang heterogen, dan peserta didik
terdiri dari 5 sampai 6 setiap kelompok belajar

N

2. Membagikan LKS atau tugas yang akan disclesaikan
peserta didik kepada masing-masing kelompok

K

3. Tiap kelompok mendiskusikan LKS, selama diskusi
berlangsung, guru memantau pekerjaan dari seliap
kelompok dan membimbing siswa yang mengalami




kesulitan

4. Manbuikmbannmkepadaseﬁapkdunpok Bantuan
inibuupapenjdasmwukupuyadmpaunymm A
merangsang berfikir peserta didik serta mengarahkan
pesenta didik kepada pemecahan masalah yang dihadapi

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

| Meminta untuk memeriksa kembali apa yang mercka
tdahlnhnkansebelmnmmﬂishnjawabankzlompok

St

2. Mendorong peserta didik menyajikan hasil pemecahan
masalah dan mendiagnosis kesalahan mereka.

Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah ‘

I.Manbuuupemdﬂimwgkajim:mgandan
melakukan refleksi proses dan hasil pemecahan ok
masalah

Kegiatan Akhir

1. Membimbing peserta didi merangkum materi pelajaran

2. Mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi
selanjutnya

CIKIIS

3 Mmgnkhiﬁpenetmlmdanmenguupkm salam

Jumlah

Rata-rata

Rata-rata keseluruhan

SkalaPenilaian | = Tidak Baik 2 = Kurang Baik
3 = Baik 4 = Sangat Baik.

Keterangan:

a) Skmlj&pmyMMdilakuhnolehgumdandhmnolehsism
kurang dari 10%

b) Skor 2 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh siswa
ﬁdakkmmgdaﬁlo%dmtidnklcbﬁldaﬁm%

c) SkorSijymmwundﬂakukmolehgmudmdimsponoldlsism
Jebih dari 40% dan tidak lebih dari 70%



d) Skor 4 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspons oleh
siswa lebih dari 70% dan tidak lebih dari 100%

Berilah komentar menyeluruh tentang cara guru mengelolah pembelajaran

matematika dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Intruction




LEMBAR OBSERVASI
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED

INTRUCTION (PBI)
Gﬂas :VII2 w

Mata Pelajaran  : Matematika
Nama Peneliti : Wahyuddin
Pokok Bahasan  : Himpusav
Pertemuan Ke- : Il

K'Harlfl‘lnggal : Rabu, \s November 2017 _)

Petunjuk Pengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar

matematika dengan model pembelajaran Problem Based Intruction (PBl) yang

dikelola guru dalam kelas. Berdasarkan pengamatan tersebut Bapak/ibu

diminta untuk:

1. Mengambil tempat duduk yang sekondusif mungkin sehingga seluruh kelas
teramati dengan baik.

> Memberikan tanda ceklis (Y ) sebagai penilaian tentang keterlaksanaan
pembelajaran berdasarkan skala penilaian  berikut: (1) Tidak Baik, (2)
Kurang Baik, (3) Baik, dan (4) Sangat Baik pada kolom yang sesual
menyangkut pengelolaan kegiatan belajar mengajar.

3. Tujuan: Untuk mengetahui scberapa baik keterlaksanaan pembelajaran
matematika dengan pendekatan Problem Based Intruction (PBI)



Label Penilaian

Skor
Aspek yang Diamati

Kegiatan Pendahuluan
Fase | : Orientasi siswa pada masalah

1. Membuka pelajaran dengan salam

2. MEngecek kehadiran peserta didik

3. Menyampaikan maten yang akan dibahas dan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai

4. Menyampaikan kepada peserta didikapa yang
mereka akan lakukan dalam kerja kelompok: ‘
Menyelesaikan masalah kontekstual pada LKS |

SIS

<

5. Memeberikan motivasi kepada peserta didik

dengan mengaitkan materi yang akan dipelajan L2

dengan kehidupan peserta didik sehari-hari

Kegiatan inti
Fase 2: Mengorganisasikan siswa untuk belajar

1. Menyajikan informasi dalam menjelaskan materi

2. Meminta peserta didik untuk memahami masalah |
kontekstual yang telah disajikan i

3. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya

4. Jika terdapal hal-hal yang kurang dipahami olehpeserta
didik, guru menjelaskan atau memberikan petunjuk %
seperfunya

Fase 3-Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

. Mengarahkan peserta didik untuk  membentuk
kelompok belajar yang heterogen, dan peserta didik
terdiri dari 5 sampai 6 setiap kelompok belajar

2. Membagikan LKS atau tugas yang akan diselesaikan
peserta didik kepada masing-masing kelompok

3. Tiap kelompok mendiskusikan LKS, selama diskusi
berlangsung, guru memantau pekerjaan dan setiap
kelompok dan membimbing siswa yang mengalami




kesulitan

4. Memberikan bantuan kepada setiap kelompok. Bantuan
ini berupa penjelasan secukupnya dan pertanyaan yang
merangsang berfikir peserta didik serta mengarahkan
peserta didik kepada pemecahan masalah yang dihadapi

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

1. Meminta untuk memeriksa kembali apa yang mereka
telah lakukan sebelum menuliskan jawaban kelompok

C

2. Mendorong peserta didik menyajikan hasil pemecahan
masalah dan mendiagnosis kesalahan mereka.

§

Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

1. Membantu pesrta didik mengkaji ulangan dan
melakukan refleksi proses dan hasil pemecahan
masalah

Kegiatan Akhir

1. Membimbing peserta didi merangkum materi pelajaran

2. Mengingatkan peserta didik untuk mempelajan materi
selanjutnya

3. Mengakhiri pertemuan dan mengucapkan salam

IS

Jumlah

Rata-rata

Rata-rata keseluruhan

SkalaPenilaian | = Tidak Baik 2 = Kurang Baik
3 = Baik 4 = Sangat Baik

Keterangan:

a) Skor | jika pemyataan terscbut dilakukan oleh guru dan direspon oleh siswa

kurang dari 10%

b) Skor 2 jika pemyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh siswa

tidak kurang dari 10% dan tidak lebih dari 40%

¢) Skor 3 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh siswa

lebih dari 40% dan tidak lebih dari 70%



d) Skor 4 jika pemyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspons oleh
siswa lebih dari 70% dan tidak lebih dari 100%

Berilah komentar menyeluruh tentang cara guru mengelolah pembelajaran

matematika dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Intruction

Maros, 15 Novemper 2017




LEMBAR OBSERVASI
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED

INTRUCTION (PBI)
M
( Kelas :VII2 \

Mata Pelajaran  : Matematika
Nama Peneliti : Wahyuddin
Pokok Bahasan  : Himpuaon
Pertemuan Ke- : 1V

\ Hari/Tanggal i Sabls, 18 November 2017 J

Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar
matematika dengan model pembelajaran Problem Based Intruction (PBI) yang
dikelola guru dalam kelas. Berdasarkan pengamatan tersebut Bapak/ibu
diminta untuk:

I: Mengambil tempat duduk yang sekondusif mungkin sehingga seluruh kelas
teramati dengan baik.

2. Memberikan tanda ceklis (V ) sebagai penilaian tentang keterlaksanaan -
pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut: (1) Tidak Baik, (2)
Kurang Baik, (3) Baik, dan (4) Sangat Baik pada kolom yang sesual
menyangkut pengelolaan kegiatan belajar mengajar.

3. Tujuan: Untuk mengetahui seberapa baik keterlaksanaan pembelajaran
matematika dengan pendekatan Problem Based Intruction (PBI)




Zabel Penilaian

Aspek yang Diamati

I_LZ 7[3 ]4

" Kegiatan Pendahuluan
Fase I : Orientasi siswa pada masalah

1. Membuka pelajaran dengan salam

. MEngecck kehadiran peserta didik

3. Menyampaikan materi yang akan dibahas dan

tujuan pembelajaran yang akan dicapai

. Menyampaikan kepada peserta didikapa yang

mereka akan lakukan dalam kerja kelompok:
Menyelesaikan masalah kontekstual pada LKS

W g lRE

. Memeberikan motivasi kepada peserta didik

dengan mengaitkan materi yang akan dipelajari
dengan kehidupan peserta didik sehari-hari

Kegiatan inti
Fase 2: Mengorganisasikan siswa untuk belajar

. Menyajikan informasi dalam menjelaskan materi

_ Meminta peserta didik untuk memahami masalah

kontekstual yang telah disajikan

CIS

Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya

" Jika terdapat hal-hal yang kurang dipahami olehpeserta

didik, guru menjelaskan atau memberikan petunjuk
seperlunya

Fase 3-Membimbing penyelidikan indivichal maupun kelompok

1.

Mengarahkan peserta  didik untuk  membentuk
kelompok belajar yang heterogen, dan peserta didik
terdiri dari 5 sampai 6 setiap kelompok belajar

~
.

Membagikan LKS atau tugas yang akan diselesaikan
peserta didik kepada masing-masing kelompok

Tiap kelompok mendiskusikan LKS, selama diskusi
berlangsung, guru memantau pekerjaan dan setiap
kelompok dan membimbing siswa yang mengalami




kesulitan [

4. Memberikan bantuan kepada setiap kelompok. Bantuan |
ini berupa penjelasan secukupnya dan pertanyaan yang
merangsang berfikir peserta didik serta mengarahkan
pmmdidﬁtkepadnpenwmhmmnsalahymgdﬂmdq)i

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

| Meminta untuk memeriksa kembali apa yang mereka
telah lakukan sebelum menuliskan jawaban kelompok

2. Mendorong peserta didik menyajikan hasil pemecahan [~
masalah dan mendiagnosis kesalahan mereka.

Fase 5 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

. Membaniu pesrta didik mengkaji ulangan dan

masalah

melakukan refleksi proses dan hasil pemecahan (Vg

Kegiatan Akhir

1. Membimbing peserta didi merangkum materi pelajaran { e

2. Mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi
selanjutnya e

3. Mengakhiri pertemuan dan mengucapkan salam

Jumiah

Rata-rata

Rata-rata keseluruhan |

SkalaPenilaian 1 = Tidak Baik 2 = Kurang Baik
3 =Bak 4 = Sangat Baik.

Keterangan:

a) Skor | jika pemyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh siswa
kurang dari 10%

b) Skor 2 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh siswa
tidak kurang dari 10% dan tidak lebih dari 40%

¢) Skor3 jika pemyataan terscbut dilakukan oleh guru dan direspon oleh siswa
lebih dari 40% dan tidak lebih dani 70%



d) Skor 4 jika pemnyataan terscbut dilakukan oleh guru dan direspons oleh
siswa lebih dari 70% dan tidak lebih dari 100%

Berilah komentar menyeluruh tentang cara guru mengelolah pembelajaran

matematika dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Iniruction




LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN

MATEMATIKA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM

BASED INTRUCTION (PBI)

Kelas :VII2

Mata Pelajaran  : Matematika

Nama Peneliti : Wahyuddin

Pokok Bahasan  : Himpunan

Pertemuan Ke- : ||

Hari/Tanggal  : Sabu. (| November 207

A. Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama Kegiatan
pembelajaran  berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan
prosedur sebagai berikut:

L.
2,

Pengamatan dilakukan terhadap siswa selama pembelajaran balangsun_g.
Pengamat memberi tanda ceklis (¥ ) pada kolom yang sesuai dengan
aktivitas siswa yang teramati.

Kategori pengamatan ditulis secara berurutan seuai dengan aktivitas yang
dilakukan siswa.

Kategori Aktivitas Siswa yang Diamati

L.
2.
3.

Siswa hadir pada saat pembelajaran berlangsung

Siswa memahami masalah kontekstual yang disampaikan oleh guru.
Siswa mengajukan pertanyaan kepada gurw/teman jika ada hal-hal yang
belum dipahami

Siswa bergabung dengan kelompoknya dan mencermati serta
menyelesaikan soal pada LKS yang dibagikan oleh guru

Siswa aktif membandingkan dan mendiskusikan jawaban dalam
kelompok.

Siswa mempresentasikan jawaban dari kelompoknya atau menanggapi
Jjawaban dari kelompok lain

Siswa menulis kesimpulan dari materi yang baru dipelajari

Siswa melakukan aktivitas tidak relevan dengan KBM (tidak
memperhatikan, mengganggu teman, keluar masuk ruangan tanpa izin,
dll.)
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C. Lembar Observasi

D. Saran dan Komentar Pengamat (Observer)

Maros, Il November 2017
Observer

\Wahyuddin




LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN

MATEMATIKA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM

BASED INTRUCTION (PBI)

A.

Kelas :VII2

Mata Pelajaran : Matematika

Nama Peneliti  : Wahyuddin

Pokok Bahasan : H(mpnnav(

Pertemuan Ke- : ]|

Hari/Tanggal  : Rabuy, IS November 2017

Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan
prosedur sebagai berikut:

2
2

Pengamatan dilakukan terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung,
Pengamat memberi tanda ceklis (V ) pada kolom yang sesuai dengan
aktivitas siswa yang teramali.

Kategori pengamatan ditulis secara berurutan seuai dengan aktivitas yang
dilakukan siswa.

Kategori Aktivitas Siswa yang Diamati

i
2.

3

Siswa hadir pada saat pembelajaran berlangsung

Siswa memahami masalah kontekstual yang disampaikan oleh guru.
Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru/teman jika ada hal-hal yang’
belum dipahami

Siswa bergabung dengan kelompoknya dan mencermati serta
menyelesaikan soal pada LKS yang dibagikan oleh guru

Siswa aktif membandingkan dan mendiskusikan jawaban dalam
kelompok.

Siswa mempresentasikan jawaban dari kelompoknya atau menanggapi
jawaban dari kelompok lain

Siswa menulis kesimpulan dari materi yang baru dipelajari

Siswa melakukan aktivitas tidak relevan dengan KBM (tidak
memperhatikan, mengganggu teman, keluar masuk ruangan tanpa izin,
dil.)
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C. Lembar Observasi

D. Saran dan Komentar Pengamat (Observer)

Maros, |15 November 2017

Observer

\

WU ahyuddin.




LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM
BASED INTRUCTION (PBI)

A,

Kelas vii2

Mata Pelajaran  : Matematika

Nama Peneliti : Wahyuddin

Pokok Bahasan  : Himpunan

Pertemuan Ke- : |v

Hari/Tanggal  : Sabiu, 8 November 2017

Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan

prosedur sebagai berikut:

|, Pengamatan dilakukan terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung.

2. Pengamat memberi tanda ceklis (V ) pada kolom yang sesuai dengan
aktivitas siswa vang teramati.

3. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan seuai dengan aktivitas yang
dilakukan siswa.

Kategori Aktivitas Siswa yang Diamati

1. Siswa hadir pada saat pembelajaran berlangsung

2. Siswa memahami masalah kontekstual yang disampaikan oleh guru.

3. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru/teman jika ada hal-hal yang
belum dipahami

4. Siswa bergabung dengan kelompoknya dan mencermati serta
menyelesaikan soal pada LKS yang dibagikan oleh gury

5. Siswa aktif membandingkan dan mendiskusikan jawaban dalam
kelompok.

6. Siswa mempresentasikan jawaban dari kelompoknya atau menanggapi
jawaban dan kelompok lain
Siswa menulis kesimpulan dari materi yang baru dipelajari
Siswa melakukan aktivitas tidak relevan dengan KBM (tidak
memperhatikan, mengganggu teman, keluar masuk ruangan tanpa izin,
dll.)
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C. Lembar Observasi

D. Saran dan Komentar Pengamat (Observer)

2017

Maros, 1€ Noyember




ANGEET RESROM SIS A

TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED INTRUCTION (PBI)

Nama ¢ Mok, Tausiy (-vandt Behman

Ay

NIS ! cosaTo29(2

1. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah mengkuti
pembelajaran matematika melalui model pembelajaran Problem Based
Intruction (PBI).

2. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang telah disediakan!

3. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai untuk setiap pertanyaan yang
diberikan! .

4. Angket respon ini tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

JAWABAN
Ya | Tidak

No. ' PERTANYAAN

1 Apakah Anda senang dengan proses pembelajaran
matematika melalui model pembelajaran Problem Based
Intruction (PBI)?

2 | Apakah Anda menyukai suasana belajar di kelas dengan
penerapan model pembelajaran Problem Based
Intruction (PBI)?

3 | Apakah Anda menyukai LKS yang digunakan pada saat
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
Problem Based Intruction (PBI)?

4 | Apakah dengan model pembelajaran Problem Based
Intruction (PBI) dalam pembelajaran dapat membantu
dan mempermudah Anda memahami materi pelajaran?

5 | Apakah Anda tertarik pada cara mengajar yang
diterapkan oleh guru dengan pendekatan model
pembelajaran Problem Based Intruction (PBI)?

6 | Apakah Anda mempunyai lebih banyak kesempatan
untuk bertanya dan menyampaikan pendapat selama
proses pembelajaran berlangsung?

SUNTRS | S




pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
Problem Based Intruction (PBI)?
8 | Apakah Anda berminat untuk mengikuti pembelajaran
matematika selanjutnya dengan model pembelajaran
Problem Based Intruction (PBI)?

7 | Apakah Anda merasa ada kemajuan setelah mengikuti \/
4

KESAN DAN PESAN
{eriman Fosih kok Mes  bonduen wembaesatan  suame

5 kol Wewone So7a  dan lemon  weengpds  Seewa
 Yory keay  Ucafkon  don  No¥kan . dan doximahkosh
 koveno ko \amser s kosin Rila banok fagmton lecarss

Mo\embar
Maros, Gisaber 2017
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ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED INTRUCTION (PBI)

: NAusdALEAH
Ll BotlehilL

g!f '

PETUNJUK

|. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah mengkuti
pembelajaran matematika melalui model pembelajaran Problem Based
Intruction (PBI).

2. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang telah disediakan!

3. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai untuk setiap pertanyaan yang
diberikan! '

4. Angket respon ini tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

JAWABAN
No. PERTANYAAN Ya | Tidak
1 Apakah Anda senang dengan proses pembelajaran
matematika melalui model pembelajaran Problem Based | \."~
Intruction (PBI)?
2 | Apakah Anda menyukai suasana belajar di kelas dengan
penerapan model pembelajaran  Problem Based | \o"
Intruction (PBI)?
3 Apakah Anda menyukai LKS yang digunakan pada saat
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran | \—"
Problem Based Intruction (PBI)?
4 | Apakah dengan model pembelajaran Problem Based
Intruction (PBI) dalam pembelajaran dapat membantu | \ /"
e
s

dan mempermudah Anda memahami materi pelajaran?

5 | Apakah Anda tertarik pada cara mengajar yang
diterapkan oleh guru dengan pendekatan model
pembelajaran Problem Based Intruction (PBI)?

6 | Apakah Anda mempunyai lebih banyak kesempatan
untuk bertanya dan menyampaikan pendapat selama
proses pembelajaran berlangsung?




7 | Apakah Anda merasa ada kemajuan setelah mengikuti
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran | | _~
Problem Based Intruction (PBI)?
8 | Apakah Anda berminat untuk mengikuti pembelajaran
matematika selanjutnya dengan model pembelajaran
Problem Based Intruction (PBl)?

<

KESAN DAN PESAN

Pada Saat Kerga Kelompok Saya mendabatkan
Itmu_Pengetahuan Yang Sangat hebat. dan Sada Juda .

bisa_mengeryi  Rlagaron Matemadika Sada smdat
Genang karna_Sada_bisa mender+i Relagaran natematika

'~ Novempbe
Maros, 5.0 Olcaber-2017
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ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED INTRUCTION (PBI)

Nama : P\awma Quuia
NIS : (036451342

3

PETUNJUK
1. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah mengkuti
pembelajaran matematika melalui model pembelajaran Problem Based
Intruction (PBI).
2. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang telah disediakan!
3. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai untuk setiap pertanyaan yang
diberikan!
4. Angket respon ini tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

No. PERTANYAAN WA

1 |Apakah Anda senang dengan proses pembelajaran ,

matematika melalui model pembelajaran Problem Based \/

Intruction (PBI)?

2 | Apakah Anda menyukai suasana belajar di kelas dengan

penerapan model pembelajaran Problem Based \/

Intruction (PBI)?

3 | Apakah Anda menyukai LKS yang digunakan pada saat

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran W
Vv
v

Problem Based Intruction (PBI)?

4 | Apakah dengan model pembelajaran Problem Based
Intruction (PBI) dalam pembelajaran dapat membantu
dan mempermudah Anda memahami materi pelajaran?
5 | Apakah Anda ftertarik pada cara mengajar yvang
diterapkan oleh guru dengan pendekatan model
pembelajaran Problem Based Intruction (PBI)?

6 | Apakah Anda mempunyai lebith banyak kesempatan
untuk bertanya dan menyampaikan pendapat selama f
proses pembelajaran berlangsung?




7 | Apakah Anda merasa ada kemajuan setelah mengikuti
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran | |
Problem Based Intruction (PBI)?

8 | Apakah Anda berminat untuk mengikuti pembelajaran
matematika selanjutnya dengan model pembelajaran \/
Problem Based Intruction (PBI)?

KESAN DAN PESAN
Seiama Powes Mbemmn Poblem @ed teuckon (POL), s

‘Mendapackan (€on bomal: pmgemnn dﬂom:lmg\cm dengaq
.Mbensaran \’ang a, ..'>Ot‘(a mwdamcmn s;dﬂm— dems sedu:u» .
pensemmn g dibarke Ofeh tammu@n Sawbemwu '
tmn mngucovtm’\&am t&Sth vv

Maros, Oktober 2017
Responden
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ANGKET RESPON SISWA

TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL

PEMBELAJARAN PROBLEM BASED INTRUCTION (PBI)

NIS 1005 9p3 1622

Nama MU ANTY

O e R RN 1

Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah mengkuti
pembelajaran matematika melalui model pembelajaran Problem Based
Infruction (PBI).

2. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang telah disediakan!
3. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai untuk setiap pertanyaan yang

diberikan!
Angket respon ini tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

No.

JAWABAN
Ya | Tidak

PERTANYAAN

Apakah Anda senang dengan proses pembelajaran
matematika melalui model pembelajaran Problem Based
Intruction (PBI)?

Apakah Anda menyukai suasana belajar di kelas dengan
penerapan model pembelajaran Problem Based
Intruction (PBI)?

Apakah Anda menyukai LKS yang digunakan pada saat
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
Problem Based Intruction (PBI)?

Apakah dengan model pembelajaran Problem Based
Intruction (PBI) dalam pembelajaran dapat membantu
dan mempermudah Anda memahami materi pelajaran?

Apakah Anda tertarik pada cara mengajar yang
diterapkan oleh guru dengan pendekatan model
pembelajaran Problem Based Intruction (PBI)?

Apakah Anda mempunyai lebih banyak kesempatan
untuk bertanya dan menyampaikan pendapat selama
proses pembelajaran berlangsung?

SRR




pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
Problem Based Intruction (PBI)?
8 | Apakah Anda berminat untuk mengikuti pembelajaran /

7 | Apakah Anda merasa ada kemajuan setelah mengikuti /

matematika selanjutnya dengan model pembelajaran
Problem Based Intruction (PBI)?

KESAN DAN PESAN

Tenma kask kak Earena teiah mergadar kam: dengen
Dempra qen Ronyak Yarg ko ketopul sod) HimPunan
Aan Berkerde Soms ofengan fenzern ok Koy Dpoxp /oo
Kok kak duns meaer don Haak merah 4Prme EaSk Fak

AoyemBer
Maros, 22 2017
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LEMBAR KERIASSWRL

tuan Pendidikan - SMP |

ata Pelajaran : Matematika
ilas/ Semester . VII 2 / Ganijil
ateri : Himpunan

[uan Pembelajaran :

I, Siswa dapat memahami konsep himpunan.

2. Siswa dapat menentukan penyajian himpunan, himpunan kosong dan himpunan semesta
serta diagram venn

3. Siswa dapat menyelesaikan konsep himpunan,

unjuk :

. Bacalah terlebih dahulu setiap pertanyaan dan kalimat kemudian selesaikan soal berikut
dengan teman kelompok pada tempat yang disediakan di LKS ini!
. Senantiasa bekerjalah dalam kelompok.

%“
——————————————  ——————————————————




Tentukan manakah yang merupakan himpunan dan bukan himpunan?
a. Kumpulan bilangan faktor dari 12

b. Kumpulan bilangan genap lebih dari 10 kurang dari 25

¢. Kumpulan bilangan ganjil antara 1 sampai 10

Penyelesaian: g

a. Himpunan = [11,346"‘} L=

b. Himpunan = {12 14,16, mn,zz M gg

c. Himpunan = {1,35.% 2 )

Tentukan anggota dari hxmpunan berikut! K—

a. Himpunan satuan panjang

b. Himpunan semua bilangan asli yang kurang dari 50 dan habis dibagi 3
c. Himpunan faktor dari 36 yang kurang dari 20

d. Himpunan bilangan asli kurang dari 10

Penyelesaian'

{kmim dgmpam, .dm,...mm} ﬂ

b (3,6,9, 015, 18214.1430.33.36 3342 4848) i
(L2349 18} .

¢ 12.3.4,£67,8,9) '

Manakah yang merupakan hi kosong dan bukan himpunan kosong dari himpunan-

himpunan berikut? Jelaskan jawabanmu!

a. Himpunan bilangan prima yang merupakan Inlangan genap

b. Himpunan bilangan bulat yang lebih daii © dan kurang dari |

c. Himpunan bilangan ganjil yang habis d#syi bilangan genap

d. Himpunan bangun ruang yang tidak mempunyai rusuk

TSR T R

L RN v o e U0 Bt MR v S s SeSe bas

@ﬁ\m.me\l



+ Gambarlah diagram Venn dari keterangan berikut!

a Aadakhhhm;mmsemuabihngmgmjilyanglebihdariIdankumngdariSSedangkan
himpunan semestanya adalah bilangan ganjil kurang dari 12

b. B adalah himpunan semua bilangan prima yang kurang dari 10 sedangkan himpunan

- semestanya adalah bilangan prima kurang dari |5.

¢. C adalah himpunan huruf Vokal sedangkan himpunan semestanya adalah huruf abjad
latin.

* Penyelesaian

a §={1,3,5,7,9,11}
A={3,5.7)
s
1 @) S
14
b §={2.3,5,7,11,13)
B=(2,3,5,7)
s
) Yf
13

¢ §={abcdefghijklmno,pgrstuy,wxy.z)
C={a,i,ue0) :

s
{b) < AR f.R)
(d)J @ N 4 ) gf
(b ) v s (%) W
W N a2




LEMBAR KERIASISWA2

uan Pendidikan  : SMP //( )

ta Pelajaran : Matematika / 3 \

las/ Semester : VII 2 / Ganjil ( Q-) /

teri . Himpunan \ /
Nama Kelompok

o zomusdanab, -
i awbar asiz

=3
o Speplh
3.

I. Siswa dapat memahami sifat - sifat dari himpunan
2. Siswa dapat mepentukan Kardinalitas Himpunan

3. Siswa dapat menyelesaikan masalah sifat - sifat himpunan.
dun :

I Bacalah terlebih dahulu setiap pertanyaan dan kalimat kemudian selesaikan soal berikut

dengan teman kelompok pada tempat yang disediakan di LKS ini!
2. Senantiasa bekerjalah dalam kelompok.

B sy

-———— e~ — B o ——— -



M= { x| x < 10, x bialngan buiat posiu
N={y|5 <y <10,y bilangan bulat positif}
P= {x|x<5,X bilangan bulat positif}

ukan:

Kardinalitas himpunan M, himpunan N dan himpunan 7.

yelesaian:

M={1 3%, A.4,.7,6,7, 8.9}
N=1(61% 8.9 ; \ -
nN)= ... e0agerd = AT o8y © T

P={1..2,34.)

stukan semua himpunan bagian dari ¥ = {bilangan prima Jebih dari 6 dan kurang dari 25}

1g memiliki:
Dua anggota *
Tiga anggota
Empat anggota
nyelesaian:
Dua anggota {(7, 1), (1,01, (1317, (123), (11,3), (T, (17,19), (11.23), CEM), g/
(1923),(17,19), (17,23). (K )
Tiga anggota {(7,4,13,) (7.%.,8), (F,11,19). (3, (0, 217),0 12.0%),
(11..\3,&),(13,17..\6).(.\3,!723),(17.\3.23) <{
Empat anggota {(7.)1.,4217), (,11,18,19),02. 11 48 23), (11,13,11.19), (11,13,1723), e
(1342.19,43} : . /
erhatikan diagram Venn berikut!

an S, himpunan A, dan himpunan B.

Tentukan kardinalitas himpun

Penyelesaian - '
as)= Sapcde.F8 b Y
a(A)=-3a.bY - -~

nB)=.$¢dey






Bacalah terlebin dahulu setiap
dengan teman kelompok pada
Senantiasa Lekerjalah dalam k.

pertanyaan dan kalimag kemudian selesaj
tempat yang disediakan di LKS ini!
clompok.

_—

kagsoalbcﬁkul




L Jika Af={ x|x<
N={yly>

10, x bialngan bulat positify
-S.ybihnmbulumt}

Tentukan Kardinalitas himpunan M, himpunan n.

Penyelesaian -

a. AnggotahimpumnM=(.I.,a..3.4,5.6.¥,8,9} g

= n(M)=9

b. Anm h.immn N= {?gy _43 "'gl -2"-"}

K={pgrs

a. Dua angpota {92 r), (.9, Q2.2 @s) (5
b Tiga anggota {(p, 4w Cp.gl, 8. (0,0 8),(q, r. <)}
<. Empat anggota {(p, q.rs) S-

Diketahui S = {1, 2

13’4,! 516’71 8}’ A- {3l4’5’6' 7}'MB= {4'

Gambarlah diagram Venn dari keterangan tersebut,

Penyelesaian

S

{2, ¢. 7, 5} yang memiliki-

SS:

5,6)}.









LAMPIRAN F

F.1 Dokumentasi

F.2 Persuratan
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA : WAHYUDDIN
NIM : 10536 4485 13
PRODI . Pendidikan Matematika
PEMBIMBING : 1. Dr, Hasaruddin Hafid, M.Ed.
2. Andi Mulawakkan Firdaus, $.Pd., M.Pd.
JUDUL SKRIPSI . Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Model

Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) pada
Siswa Kelas VII 2 SMP Negeri 6 Moncongloe

Kabupaten Maros
No | Hari/Tanggal Uraian Perbaikan Tanda Tangan
/ ot ~Metomprrtor Dagtar  [octata
dan  fafe Feogantar
/ CW/A( - Wamper habkan  gaest sthap
Sub B

© Menperbast:  olaftar  furtaka .

| AL - Rebsass bars Rt
/a%/(i L Abctrap  dan  cagfar fabel
-Mc ’bl
,o/tu%éq,-- Rrciban yaay
relevan .
T Mungbers  cloapfar M4
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA : WAHYUDDIN
NIM : 10536 4485 13
PRODI . Pendidikan Matematika
PEMBIMBING : 1. Dr. Hasaruddin Hafid, M Ed.
2. Andi MulawakKan Firdaus, S.Pd., M.Pd.
JUDUL SKRIPSI : Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Model

Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) pada
Siswa Kelas VII 2 SMP Negeri 6 Moncongloe
Kabupaten Maros

No | Hari/Tanggal Uraian Perbaikan Tanda Tangan
{- Mb‘t - '?wb*'dﬂh B m\
Ppeythng )

Makassar, %—oy — 2018




PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT-

/ERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 9

Il s - Alauddin No. 259 Telp. B66972 Fax (04111865588 N 90221 E-madl :1p3; i plass.com
- -y 1, =y
Nomor : 2133/1zn-5/C 4-VIIVIX/37/2017 06 Muharram 1439 H
Lamp : 1 (satu) Rangkap Proposal 26 September 2017 M
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yih,
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala UPI' PZ1' BKPMD Prov. Sul-Sel
di -
Makassar
LI R A
Berdasarkan surat Dekan Fakullas Keguruan dan  Tlmu  Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 1389/'KIP/A 1-IV1X/1439/2017 tanggal 25 September
2017, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini
Nama : WAHYUDDIN
No. Stambuk - 19536 4485 13
Fakultas * Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Jurusan * Pendidikan Matematika
Pekerjaan  : Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan Skripsi
dengan judul :

""Efektivitas Pembelajaran Matcmatike mclalui Modcl Pembelajaran Problem Based
Instruction (rm)pd.s;nnuvnzsurnwcwx.bnp-m
Mam" -

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 30 September 2017 s/d 30 Nopember 2017.
Schubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin untuk
melakukan penelitian sesuai ketentuan vang berlaku.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran katziraa.

S eSS
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWES| SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor : 14343/S.01P/P2T/09/2017 KepadaYth.
Lampiran : Bupati Maros
Perihal  : Izin Penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 21 33/1zn-05/C . 4-VIVU37/2017 tanggal 26
September 2017 perihal tersebul diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama : WAHYUDDIN

Nomoar Pokok : 10536448513

Program Studi : Pend. Matematika
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa(S1)

Alamat . JI. Sultan Alauddin No. 259, Makassar

Bermaksud untuk melakukan penslitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan
judul :
» EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
INSTRUCTION (PBI) PADA SISWA KELAS VIl 2 SMP NEGERI 6 MONCONGLOE KABUPATEN MAROS "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 30 September s/d 30 November 2017

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang lertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestfnya.

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 28 September 2017

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU P!!_Q_\ﬂ!jSI SULAWESI SELATAN
Selaku n ti:m?-@yanan Perizinan Terpadu

N }’mgkalPembI 3 Utama Madya
’ \pip:-aam,ogg 199002 1 002

Tembusan Yth
1. Kotua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;
2. Pertinggal,

SIMAP PTSP 26-09-2017

A s = e Ml m T /RAAAN ARANTT Cav (NA11) AARGAR m




PEMERINTAH KABUPATEN MAROS

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jin. ma«dmnKompbksKanﬁww Kab. Maros Kode Pos 80516
e-mail : 3 ko .maroskab.go id

Maros, 05 Oktober 2017

Kepada
Nomor : 070 /691/KesbangPol Yth. Kepala SMPN 6 Moncongloe
Lampiran : - Di,-
Perihal : Rekomendasi Penelitian Maros

Berdasarkan Surat dari Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(DPMPTSP) Nomor : 14343/S.01P/P2T/09/2017 Tanggal 28 September 2017 perihal tersebut
diatas, Mahasiswa dibawah ini :

Nama : WAHYUDDIN

Tempat, tanggal lahir : Dedekan, 28 Februaei 1994
Alamat / Hp : J1.Sultan Alauddin Makassar
Jenis Kelamin : Laki - laki

No KTP /SIM : 7316052802940002
Pekerjaan : Mahasiswa (S1)

Program Studi : Pendidikan Matematika
No.Pokok : 10536448513

Bermaksud melakukan izin penelitian /Pengambilan Data di daerah / kantor Saudara dalam rangka
Penyusunan Skripsi dengan judul :

“Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Model Pembelajaran Problem Based
Instructions (PBI) pada Siswa Kelas VII 2 SMP Negeri 6 Moncongloe Kabupaten Maros™

Yang di Laksanakan : Tgl Oktober s/d Desember 2017
Pengikut $=

Pada prinsipnya kami dapat menyetujui kegiatan tersebut di atas dengan ketentuan sebagai
berikut:
1. Sebelum melaksanakan kegiatan tersebut melaporkan diri kepada Bupati Maros Cq.Kepala Badan
Kab.Maros;
2. Penelitian /Pengambilan Data dimaksud tidak menyimpang dari ketentuan yang berlaku dan
semata-mata untuk kepentingan ilmiah;
3. Mentaati semua ketentuan yang berlaku dan mengindahkan Adat Istiadat setempat;
4, Menyerahkan 1 (satu) rangkap Draft Proposal Penelitian /Pengambilan Data di maksud kepada
Bupati Maros Cq.Kepala Badan Kesbangpol Kab. Maros;
. Segala biaya yang berhubungan dengan kegiatan tersebut ditanggung oleh bersangkutan;
. Peneliti wajib memberikan laporan hasil penelitian kepada Badan Kesbangpol selambatnya 6
(enam) bulan setelah penelitian dilaksanakan.
Demikian Rekomendasi Penelitian/Pengambilan Data ini untuk dipergunakan sebagaimana
Mestinya.

oW

Tembusan Kepada Yth
1. Bupati Maros (sebagai laporan) ,

7 Kaenala Inenalktormt Kah Marne di Marmne -



PEMERINTAH KABUPATEN MAROS
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 6 MONCONGLOE
Alamat : Desa Moncongloe Bulu Kabupaten Maros

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : 111 /1.061/SMP.06/LL/2017

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Negeri 6 Moncongloe Kecamatan

Moncongloe menerangkan bahwa :
Nama : Wahyuddin
Tempat tanggal Lahir : Dedekan , 28 Februari 1994
Jenis Kelamin : Laki-laki
Pekerjaan : Mahasiswa
Program Studi : Pendidikan Matematika
No. Pokok : 10536448513

Benar yang tersebut namanya di atas telah mengadakan penelitian di SMP Negeri 6
Moncongloe Kecamatan Moncongloe guna memperoleh data dalam rangka penyusunan,
Skripsi yang berjudul

“  EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED INTRUCTION (PBI) PADA SISWA KELAS
VII 2 SMP NEGERI 6 MONCONGLOE “

Demikianlah surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan
sebagaimana mestinya.




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR e oL
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Ema
LABORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

p—n l Gan M adll o s

KETERANGAN VALIDITAS
Nomor: 185/201-LP.MAT/Val/X1/1439/2017

Laboratorium Pembelajaran Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar telah memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen untuk
keperluan penelitian yang berjudul:
Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Model Pembelajaran Problem Based
Intruction (PBI) pada Siswa Kelas VII 2 SMP Negeri 6 Moncongloe Kabupatea Maros
Oleh peneliti:
Nama : Wahyuddin
NIM : 10536 4485 13
Program Studi  : Pendidikan Matematika
Setelah diperiksa secara feliti dan saksama oleh tim penilai, maka perangkat pembelajaran
yang terdiri dari:
I. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2. Lembar Kerja Siswa (LKS)
dan instrumen penelitian yang terdiri dari:
3. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
4. Tes Hasil Belajar Matematika
5. Angket Respon Siswa
6. Lembar Observasi Aktifitas Siswa
dinyatakan telah memenuhi:

Validitas Konstruk dan Validitas Isi -
Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Makassar, 28 November 2017

Tim Penilai
Penilai 1, Penilai 2,
d ¥ Sl
.7@_4—1 o
Hhamuddir, S.Pd.. M.Pd. Ikramdddin, S.Pd.. M.Sc.
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